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ABSTRAK 

 

Muhammad Fauzan Irfan Riady. 22321076 (2026). Faktor-Faktor Pembentuk Persepsi 

Pemain Sekolah Sepak Bola di Tanjung Balai Karimun terhadap Podcast Pemain 

Naturalisasi Tim Nasional Indonesia. Skripsi Sarjana. Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia. 

 

Isu naturalisasi pemain dalam sepak bola Indonesia berkembang sebagai diskursus 

publik yang semakin intens, khususnya melalui media digital seperti podcast yang 

menghadirkan beragam perspektif mengenai pemain naturalisasi Tim Nasional Indonesia. 

Narasi yang berkembang melalui podcast tidak hanya membentuk opini publik, tetapi juga 

berpotensi memengaruhi cara pandang pemain muda Sekolah Sepak Bola (SSB) yang berada 

dalam jalur pembinaan sepak bola nasional. Dalam konteks ini, pemain muda tidak hanya 

berperan sebagai objek pembinaan, tetapi juga sebagai subjek aktif yang melakukan proses 

interpretasi terhadap informasi yang mereka terima. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang membentuk persepsi pemain SSB 

terhadap narasi podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia serta 

menganalisis keterkaitan antara kedua faktor tersebut dalam proses pembentukan persepsi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 20 pemain aktif dari 

SSB Buana Citra dan SSB Tunas Bhayangkara di Tanjung Balai Karimun, serta didukung 

dokumentasi sebagai data pendukung penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi pemain terbentuk melalui interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi pengalaman bermain, motivasi dan orientasi karier, konsep diri dan 

kepercayaan diri, respons emosional, ambisi pribadi, serta kapasitas kognitif dalam 

memahami dan mengolah informasi media. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

lingkungan sosial seperti pelatih, teman SSB, dan keluarga, kondisi pembinaan sepak bola 

di daerah, kredibilitas narasumber podcast, framing media, serta pengaruh media sosial. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemain tidak bersifat tunggal, melainkan 

terbentuk dalam spektrum persepsi progresif-kompetitif, reflektif-kritis, dan adaptif-

realistis. Podcast berperan sebagai stimulus utama dalam pembentukan persepsi, namun 

tidak menjadi faktor determinan tunggal karena proses pemaknaan tetap dipengaruhi oleh 

pengalaman personal, orientasi karier, dan konteks sosial pemain. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa persepsi pemain muda SSB terhadap naturalisasi merupakan hasil dari 

proses negosiasi makna yang melibatkan interaksi antara faktor internal, faktor eksternal, 

dan karakter media digital, sehingga pemain muda bertindak sebagai audiens aktif yang 

memaknai isu naturalisasi berdasarkan pengalaman dan realitas sosial yang mereka alami. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Naturalisasi, Podcast, Pemain SSB, Komunikasi Olahraga 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Fauzan Irfan Riady. 22321076 (2026). Factors Influencing the Perception 

of Soccer School Players in Tanjung Balai Karimun toward Podcasts about Naturalized 

Players of the Indonesian National Team. Undergraduate Thesis. Communication 

Studies Program, Faculty of Social and Cultural Sciences, Universitas Islam Indonesia. 

 

The issue of player naturalization in Indonesian football has developed into an increasingly 

prominent public discourse, particularly through digital media such as podcasts that present 

various perspectives regarding naturalized players of the Indonesian National Team. The 

narratives circulating through podcasts not only shape public opinion but also have the 

potential to influence the perspectives of young Soccer School (SSB) players who are part 

of the national football development system. In this context, young players are not merely 

objects of development but also active subjects who interpret the information they receive. 

This study aims to identify the internal and external factors that shape SSB players’ 

perceptions of podcast narratives regarding the naturalization of Indonesian National Team 

players and to analyze the relationship between these factors in the perception formation 

process. This research employs a qualitative approach using a descriptive method. Data were 

collected through in-depth interviews with 20 active players from SSB Buana Citra and SSB 

Tunas Bhayangkara in Tanjung Balai Karimun, supported by documentation as 

complementary research data. The findings show that players’ perceptions are formed 

through the interaction between internal and external factors. Internal factors include playing 

experience, motivation and career orientation, self-concept and self-confidence, emotional 

responses, personal ambition, and cognitive capacity in understanding and processing media 

information. Meanwhile, external factors include the social environment such as coaches, 

teammates, and family, regional football development conditions, the credibility of podcast 

speakers, media framing, and social media influence. The study also finds that players’ 

perceptions are not singular but are formed within a spectrum of progressive-competitive, 

reflective-critical, and adaptive-realistic perceptions. Podcasts function as the primary 

stimulus in shaping perceptions; however, they are not the sole determinant, since the 

meaning-making process is also influenced by players’ personal experiences, career 

orientations, and social contexts. This study concludes that young SSB players act as active 

audiences who interpret the issue of naturalization through a process of meaning negotiation 

involving the interaction between internal factors, external factors, and the characteristics of 

digital media based on their experiences and social realities. 

 

Keywords: Perception, Naturalization, Podcast, Soccer School Players, Sports 

Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Sepak bola di Indonesia bukan hanya sekadar olahraga, tetapi telah 

menjadi bagian dari identitas nasional yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat. Tim Nasional Indonesia kerap diposisikan sebagai simbol 

pemersatu bangsa yang menyatukan beragam latar belakang etnis, budaya, 

dan sosial, terutama ketika berlaga di ajang internasional. Dalam konteks 

ini, sepak bola tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas kompetitif, tetapi juga 

sebagai representasi kebanggaan kolektif dan simbol nasionalisme. Oleh 

karena itu, setiap kebijakan yang berkaitan dengan Tim Nasional Indonesia, 

termasuk kebijakan naturalisasi pemain, tidak hanya berdampak pada aspek 

teknis permainan, tetapi juga memiliki implikasi sosial, psikologis, dan 

kultural di tengah masyarakat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Persatuan Sepak Bola Seluruh 

Indonesia (PSSI) mengadopsi kebijakan naturalisasi pemain sebagai salah 

satu strategi utama untuk meningkatkan daya saing Tim Nasional Indonesia 

di tingkat global. Strategi ini dipandang sebagai langkah taktis untuk 

memperkecil kesenjangan kualitas antara pemain lokal dan pemain dari 

negara-negara dengan sistem pembinaan sepak bola yang lebih matang dan 

profesional (Annas & Hazzar, 2023). Kebijakan ini mencerminkan adanya 

orientasi peningkatan prestasi jangka pendek sekaligus menjadi bagian dari 

dinamika pembangunan sepak bola nasional yang lebih luas. 
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Gambar 1. 1 Pengambilan sumpah sumpah menjadi WNI di KBRI Roma,  

Italia. 

Sumber: https://posaceh.com/lagi-tiga-pemain-naturalisasi-resmi-masuk-

timnas-skuad-negeri-kincir-angin-semakin-lengkap/ 

 

Menurut Annas dan Hazzar (2023), sejak awal tahun 2000-an lebih 

dari 30 pemain telah dinaturalisasi untuk memperkuat Tim Nasional 

Indonesia dalam berbagai kompetisi internasional. Beberapa di antaranya 

adalah Cristian Gonzales, Stefano Lilipaly, Jordi Amat, dan Shayne 

Pattynama. Proses naturalisasi tersebut melibatkan tahapan evaluasi teknis 

oleh pelatih Tim Nasional dan PSSI, verifikasi administratif oleh 

Kementerian Pemuda dan Olahraga, hingga pengesahan kewarganegaraan 

oleh Dewan Perwakilan Rakyat. Pemain naturalisasi dapat diklasifikasikan 

ke dalam dua kelompok, yaitu pemain keturunan Indonesia yang lahir atau 

besar di luar negeri serta pemain asing yang telah lama berkarier di 

Indonesia (Sania et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa naturalisasi 

merupakan kebijakan yang kompleks dan multidimensional. 

Data PSSI dan pemberitaan media menunjukkan bahwa kebijakan 

naturalisasi memberikan kontribusi signifikan terhadap performa Tim 

Nasional Indonesia. Pada ajang Piala AFF 2022, kehadiran pemain 

https://posaceh.com/lagi-tiga-pemain-naturalisasi-resmi-masuk-timnas-skuad-negeri-kincir-angin-semakin-lengkap/
https://posaceh.com/lagi-tiga-pemain-naturalisasi-resmi-masuk-timnas-skuad-negeri-kincir-angin-semakin-lengkap/
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naturalisasi dinilai mampu memperkuat lini pertahanan dan meningkatkan 

efektivitas serangan Timnas. Meskipun demikian, kebijakan ini juga menuai 

kritik karena dianggap berpotensi mengurangi kesempatan bagi pemain 

lokal yang telah menempuh jalur pembinaan sejak usia dini melalui akademi 

dan Sekolah Sepak Bola (SSB) di dalam negeri. Hal ini menimbulkan 

dualitas pandangan di masyarakat, antara kebutuhan akan prestasi instan 

dan pentingnya pembinaan jangka panjang. 

Isu naturalisasi kemudian berkembang menjadi diskursus publik 

yang luas dan aktif dibicarakan melalui berbagai platform media, termasuk 

media digital seperti podcast. Podcast sebagai media berbasis audio-visual 

memiliki karakter dialogis dan mendalam, sehingga memungkinkan 

penyampaian argumen secara lebih komprehensif dibandingkan media 

singkat. Audiens tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memahami 

konteks dan dinamika kebijakan secara lebih utuh. 
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Gambar 1. 2 Podcast Kian Populer di Kalangan Anak Muda 

Sumber: https://katadata.co.id/infografik/5e9a495d15355/podcast-kian-

populer-di-kalangan-anak-muda 

 

 

Pemilihan podcast di platform YouTube dalam penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa media tersebut dekat dengan 

keseharian generasi muda, termasuk pemain Sekolah Sepak Bola (SSB). 

Kemudahan akses, fleksibilitas waktu, serta kemampuan untuk mengakses 

konten secara berulang menjadikan YouTube sebagai media yang efektif 

dalam membentuk pemahaman dan makna audiens. Selain itu, kombinasi 

audio dan visual memungkinkan proses komunikasi yang lebih kaya, 

sehingga memperkuat proses pembentukan persepsi audiens terhadap isu 

yang disampaikan  

https://katadata.co.id/infografik/5e9a495d15355/podcast-kian-populer-di-kalangan-anak-muda
https://katadata.co.id/infografik/5e9a495d15355/podcast-kian-populer-di-kalangan-anak-muda
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 Gambar 1. 3 Data siaran podcast berita, semakin banyak pendengar. 

Sumber: https://www.tempo.co/data/data/siaran-podcast-berita-semakin-

banyak-pendengar-1002535 

 

Dalam konteks kebijakan naturalisasi Tim Nasional Indonesia, 

podcast-podcast yang beredar di YouTube menghadirkan narasi yang 

beragam dan saling berhadapan. Keberagaman ini membentuk spektrum 

opini publik yang luas dan berpotensi memengaruhi cara generasi muda 

dalam memaknai peluang dan tantangan karier di dunia sepak bola 

Dalam penelitian ini, pemilihan podcast tidak dilakukan secara acak, 

melainkan berdasarkan representasi narasi yang berkembang di ruang 

publik. Tiga podcast yang digunakan sebagai objek kajian yaitu podcast 

Arya Sinulingga berjudul “Lika Liku Naturalisasi, Bahas Bareng Hasani 

Abdulgani” (18 November 2023), podcast Bicara Bola by Akmal berjudul 

“Timnas Harus Punya Pemimpin Lapangan yang Disegani” (25 Maret 

2024), serta podcast kolaborasi PSSI TV dan The Haye Way berjudul “PSSI 

x The Haye Way – Neal with PSSI President Special Interview” (18 April 

2025) 

Ketiga podcast tersebut dipilih karena merepresentasikan spektrum 

perspektif yang berbeda, yaitu perspektif institusional, perspektif kritis dari 

https://www.tempo.co/data/data/siaran-podcast-berita-semakin-banyak-pendengar-1002535
https://www.tempo.co/data/data/siaran-podcast-berita-semakin-banyak-pendengar-1002535
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praktisi, serta perspektif resmi dari pemangku kebijakan. Variasi sudut 

pandang ini memungkinkan audiens menerima informasi yang tidak 

tunggal, sehingga membuka ruang interpretasi yang luas. Kondisi ini 

menjadi relevan dengan penelitian karena perbedaan narasi tersebut 

berpotensi menghasilkan persepsi yang beragam pada pemain SSB sebagai 

audiens. 

Namun demikian, pemaknaan terhadap pesan media tidak terbentuk 

secara seragam. Dalam kajian komunikasi, hal ini dijelaskan melalui konsep 

persepsi. Persepsi merupakan proses mental dan sosial yang dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti pengalaman, motivasi, emosi, dan konsep diri, 

serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan media. Dengan 

demikian, pesan yang sama dapat dimaknai secara berbeda oleh individu 

yang berbeda 

Pemilihan konsep persepsi dalam penelitian ini didasarkan pada 

kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang membentuk cara pandang pemain SSB terhadap 

kebijakan naturalisasi. Persepsi memungkinkan analisis yang lebih 

komprehensif karena tidak hanya melihat hasil pemaknaan, tetapi juga 

proses dan faktor yang memengaruhinya. Dalam konteks ini, persepsi 

menjadi lebih relevan karena mampu menjelaskan hubungan antara pesan 

media, karakteristik individu, serta lingkungan sosial dalam membentuk 

suatu pemahaman. 

Selain itu, persepsi juga memiliki implikasi yang lebih luas karena 

berkaitan dengan pembentukan sikap dan perilaku. Bagi pemain SSB, 

persepsi terhadap naturalisasi dapat memengaruhi motivasi, kepercayaan 

diri, serta cara mereka melihat peluang untuk berkarier di Tim Nasional. Hal 

ini menunjukkan bahwa persepsi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

berdampak pada aspek psikologis dan tindakan individu. 

Dalam konteks lokal Tanjung Balai Karimun, pentingnya penelitian 

ini semakin terlihat. Sebagai daerah yang berada di luar pusat 

perkembangan sepak bola nasional, pemain SSB di wilayah ini memiliki 
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keterbatasan akses terhadap pembinaan, kompetisi, dan peluang seleksi. 

Kondisi tersebut menjadi faktor eksternal yang dapat memengaruhi cara 

mereka mempersepsi kebijakan naturalisasi. Perbedaan kondisi ini 

memungkinkan munculnya variasi persepsi yang tidak dapat dijelaskan 

hanya melalui pendekatan objektif. 

Penelitian Saputra (2024) juga menunjukkan bahwa narasi publik 

mengenai naturalisasi dapat memengaruhi aspek psikologis pemain muda, 

seperti kepercayaan diri, motivasi, serta persepsi terhadap keadilan 

kompetitif. Hal ini memperkuat bahwa persepsi memiliki peran penting 

dalam membentuk respons individu terhadap kebijakan sepak bola nasional. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang 

membentuk persepsi pemain Sekolah Sepak Bola di Tanjung Balai Karimun 

terhadap podcast yang membahas pemain naturalisasi Tim Nasional 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

kajian komunikasi olahraga serta menjadi bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan pembinaan sepak bola yang lebih adaptif, adil, dan 

sesuai dengan kondisi psikologis serta sosial pemain muda. 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, kebijakan 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia tidak hanya menjadi isu teknis 

dalam sepak bola, tetapi juga berkembang sebagai diskursus publik yang 

aktif dibahas melalui media digital, khususnya podcast. Keberagaman 

narasi yang muncul, baik yang mendukung, mengkritisi, maupun 

memberikan klarifikasi kebijakan, membuka ruang interpretasi yang luas 

bagi audiens, khususnya pemain muda Sekolah Sepak Bola (SSB). Dalam 

konteks ini, persepsi pemain SSB tidak terbentuk secara seragam, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang 

melekat pada diri individu maupun lingkungannya. 
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Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara 

spesifik mengkaji bagaimana faktor-faktor tersebut bekerja dalam 

membentuk persepsi pemain SSB terhadap narasi naturalisasi yang 

disampaikan melalui podcast, terutama dalam konteks daerah di luar pusat 

industri sepak bola nasional seperti Tanjung Balai Karimun. 

 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang 

membentuk persepsi pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) di 

Tanjung Balai Karimun terhadap narasi podcast mengenai 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia? 

2. Bagaimana keterkaitan antara faktor internal dan faktor 

eksternal dalam membentuk persepsi pemain Sekolah Sepak 

Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi 

podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional 

Indonesia? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan faktor-

faktor eksternal yang membentuk persepsi pemain Sekolah 

Sepak Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi 

podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional 

Indonesia.  

2. Untuk menganalisis keterkaitan antara faktor internal dan 

faktor eksternal dalam membentuk persepsi pemain Sekolah 

Sepak Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi 

podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional 

Indonesia. 
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Penelitian ini menegaskan bahwa fokus kajian tidak diarahkan untuk 

menilai benar atau salahnya kebijakan naturalisasi, melainkan untuk 

memahami secara mendalam proses pembentukan persepsi pada pemain 

muda yang berada dalam jalur pembinaan sepak bola nasional, khususnya 

dalam merespons narasi yang berkembang melalui media podcast. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu komunikasi, 

khususnya pada studi persepsi audiens dalam konteks komunikasi 

media digital dan komunikasi olahraga. Penelitian ini memperkaya 

pemahaman mengenai bagaimana faktor internal dan faktor 

eksternal bekerja secara simultan dalam membentuk persepsi 

audiens muda terhadap narasi kebijakan publik yang disampaikan 

melalui media podcast. 

Selain itu, penelitian ini juga memperluas penerapan teori 

persepsi yang dikemukakan oleh DeVito, Yusuf, Fitri Yanti, dan 

Kadri dalam konteks komunikasi olahraga, khususnya terkait isu 

kebijakan naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. Kajian ini 

menjadi penting karena penelitian mengenai persepsi audiens muda 

dalam konteks media digital dan kebijakan olahraga masih relatif 

terbatas dalam studi komunikasi di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1) Bagi pengelola pembinaan sepak bola usia dini (SSB) 

Menjadi bahan refleksi dalam memahami kondisi psikologis, 

motivasi, serta persepsi pemain muda terhadap isu-isu 

nasional yang berkembang, khususnya kebijakan 
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naturalisasi, sehingga dapat mendukung proses pembinaan 

yang lebih adaptif dan kontekstual. 

2) Bagi pemangku kebijakan sepak bola (seperti PSSI dan 

pelatih pembinaan usia dini) 

Memberikan masukan dalam merumuskan kebijakan dan 

strategi komunikasi yang lebih sensitif terhadap dampak 

psikologis dan persepsi pemain lokal, khususnya yang 

berada dalam jalur pembinaan, sehingga kebijakan yang 

diambil tidak hanya berorientasi pada prestasi, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek pengembangan pemain jangka 

panjang. 

3) Bagi pembuat konten dan komunikator olahraga (khususnya 

podcast) 

Menjadi referensi dalam menyusun narasi yang lebih 

bertanggung jawab, berimbang, dan sensitif terhadap kondisi 

audiens muda, sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya 

informatif, tetapi juga mampu membangun pemahaman 

yang konstruktif bagi perkembangan pemain muda. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Penelitian Terdahulu 

Kajian mengenai kebijakan naturalisasi pemain dalam sepak 

bola Indonesia telah banyak dilakukan, terutama dalam konteks 

opini publik dan komunikasi digital. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa media digital berperan penting dalam 

membentuk cara masyarakat memaknai kebijakan naturalisasi, baik 

melalui sentimen, opini, maupun wacana yang berkembang di ruang 

daring. 

Penelitian oleh Rikky, Graciela, dan Irsyad (2024) berjudul 

“Klasifikasi Opini Masyarakat Terhadap Naturalisasi Pemain Sepak 

Bola Menggunakan KNN dan SMOTE” mengkaji opini masyarakat 
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terhadap kebijakan naturalisasi melalui kanal digital seperti 

YouTube dan podcast. Hasil penelitian menunjukkan dominasi 

sentimen negatif terhadap naturalisasi. Meskipun menggunakan 

pendekatan kuantitatif berbasis klasifikasi teks, penelitian ini 

mengindikasikan bahwa paparan narasi media digital merupakan 

faktor eksternal yang kuat dalam membentuk persepsi publik 

terhadap kebijakan olahraga nasional. 

Temuan serupa diperkuat oleh Franko, Wilyanto, dan Irsyad 

(2024) dalam penelitian “Analisis Sentimen Terhadap Naturalisasi 

Pemain di YouTube Menggunakan Decision Tree dan Naïve Bayes”. 

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas komentar bersentimen 

positif terhadap naturalisasi. Perbedaan hasil ini menunjukkan 

bahwa persepsi publik tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi 

oleh konteks narasi, waktu, dan framing media sebagai faktor 

eksternal pembentuk persepsi. 

Selanjutnya, Jaya dan Lestari (2024) melalui penelitian 

“Analisis Sentimen Naturalisasi Tim Nasional Indonesia U-23 di Era 

Shin Tae-yong” menunjukkan bahwa persepsi publik bersifat 

fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh performa tim nasional serta 

narasi media. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman kolektif 

dan ekspektasi prestasi menjadi faktor yang memengaruhi cara 

audiens memaknai kebijakan naturalisasi. 

Dalam konteks media sosial, Kurniawan, Asriyanik, dan 

Indrayana (2025) meneliti sentimen publik melalui Twitter dalam 

penelitian “Metode Naïve Bayes untuk Klasifikasi Sentimen Tweet 

Pemain Naturalisasi Tim Nasional Senior”. Hasil penelitian 

menunjukkan dominasi sentimen positif dengan kecenderungan 

netral yang cukup signifikan. Kompleksitas ini menggambarkan 

bahwa persepsi masyarakat terbentuk melalui interaksi antara 

pengalaman personal, nilai yang dianut, dan paparan narasi media 

digital. 
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Pendekatan kualitatif digunakan oleh Khadziq et al. (2024) 

dalam penelitian “Analisis Sudut Pandang Masyarakat Terhadap 

Kelompok Kontra pada Proyek Naturalisasi”. Penelitian ini 

menemukan bahwa persepsi kontra terhadap naturalisasi berakar 

pada isu identitas nasional dan nilai sosial. Temuan ini menunjukkan 

bahwa faktor internal seperti ideologi, keyakinan, dan nilai sosial 

turut memengaruhi pembentukan persepsi terhadap kebijakan 

naturalisasi. 

Kajian lain dilakukan oleh Sendi Ramdani, Azahari, dan 

Tommy Bustomi (2024) melalui penelitian “Analisis Sentimen 

Terhadap Pemain Diaspora Timnas Indonesia pada Media Sosial 

Instagram Menggunakan Metode Support Vector Machine (SVM)”. 

Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial menjadi ruang 

pembentukan persepsi publik, meskipun belum mengkaji secara 

mendalam faktor psikologis dan sosial yang melatarbelakanginya . 

Penelitian oleh Fajar Ichsan Priatna et al. (2024) mengenai 

“Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Konten Akun Instagram 

PSSI” menunjukkan bahwa cara institusi menyampaikan pesan 

menjadi faktor eksternal penting dalam membentuk respons dan 

persepsi publik terhadap kebijakan olahraga. 

Sebagai penguat konteks struktural, Pramono (2025) melalui 

penelitian “Konflik Kepentingan dalam Proses Pelibatan Atlet Sepak 

Bola Diaspora Indonesia Periode 2019–2023” menunjukkan bahwa 

kurangnya komunikasi transparan dan ketidakseimbangan narasi 

media memunculkan persepsi ketimpangan. Hal ini menegaskan 

bahwa faktor eksternal berupa narasi media dan tata kelola kebijakan 

berperan dalam membentuk persepsi publik. 

Penelitian yang secara spesifik mengkaji persepsi dalam 

konteks Sekolah Sepak Bola dilakukan oleh Firdaus (2024) dalam 

penelitian “Analisis Persepsi Pelatih Sekolah Sepak Bola di 

Kabupaten Tulungagung pada Pendidikan Karakter dalam Olahraga 
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bagi Usia Dini”. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi dalam 

lingkungan SSB dipengaruhi oleh pemahaman, pengalaman, serta 

nilai-nilai yang diterapkan dalam proses pembinaan. Temuan ini 

menegaskan bahwa persepsi dalam konteks sepak bola tidak terlepas 

dari faktor internal individu serta lingkungan sosial yang 

melingkupinya. 

Selain itu, penelitian oleh Shambodo (2020) berjudul “Faktor 

yang Mempengaruhi Persepsi Khalayak Mahasiswa Pendatang 

UGM terhadap Siaran Pawartos Ngayogyakarta Jogja TV” 

menunjukkan bahwa persepsi audiens terhadap media dipengaruhi 

oleh faktor personal dan faktor situasional. Faktor situasional 

memiliki pengaruh paling dominan, diikuti oleh faktor personal, 

sementara faktor fungsional tidak berpengaruh signifikan. Temuan 

ini memperkuat bahwa persepsi terbentuk melalui interaksi antara 

karakteristik individu dan konteks penyajian pesan media. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai naturalisasi pemain sepak 

bola di Indonesia masih didominasi oleh analisis sentimen dan opini 

publik di media digital. Sementara itu, penelitian yang secara khusus 

mengkaji faktor-faktor pembentuk persepsi, terutama pada subjek 

pemain muda dalam konteks pembinaan sepak bola, masih sangat 

terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut dengan memfokuskan kajian pada faktor-faktor internal dan 

faktor eksternal yang membentuk persepsi pemain Sekolah Sepak 

Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi naturalisasi 

yang disampaikan melalui podcast. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam kajian komunikasi olahraga, 

khususnya dalam memahami proses pembentukan persepsi audiens 

muda dalam konteks media digital dan kebijakan olahraga nasional. 
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F. KERANGKA TEORI  

Setelah melihat dinamika kebijakan naturalisasi pemain dalam Tim 

Nasional Indonesia serta bagaimana isu tersebut diproduksi dan 

disebarluaskan melalui media digital seperti podcast, bagian ini menyajikan 

kerangka teori yang menjadi dasar konseptual penelitian. Penelitian ini 

berfokus pada faktor-faktor pembentuk persepsi pemain muda Sekolah 

Sepak Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi podcast yang 

membahas pemain naturalisasi Timnas Indonesia. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman teoritis yang komprehensif mengenai konsep 

persepsi, mekanisme terbentuknya persepsi, serta faktor-faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi proses pemaknaan pesan dalam konteks 

komunikasi digital. 

Dalam kajian ilmu komunikasi, persepsi dipahami sebagai proses 

mental yang melibatkan aktivitas seleksi, organisasi, dan interpretasi 

terhadap stimulus yang diterima individu, sehingga menghasilkan makna 

tertentu terhadap suatu objek atau fenomena. DeVito (2015) menjelaskan 

bahwa persepsi tidak hanya dipengaruhi oleh apa yang disampaikan oleh 

pesan, tetapi juga oleh bagaimana individu menafsirkan pesan tersebut 

berdasarkan pengalaman, motivasi, emosi, dan konsep diri yang 

dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi bersifat subjektif dan 

tidak dapat dilepaskan dari latar belakang individu. 

Lebih lanjut, Yusuf (2021) menyatakan bahwa persepsi terhadap 

media sangat dipengaruhi oleh nilai, sikap, serta lingkungan sosial audiens. 

Artinya, individu tidak hanya memproses informasi secara kognitif, tetapi 

juga melalui kerangka nilai dan pengalaman sosial yang dimilikinya. 

Sementara itu, Fitri Yanti (2022) menekankan bahwa aspek afektif dan 

motivasional juga berperan dalam membentuk respons individu terhadap 

pesan media. Kadri (2020) menambahkan bahwa konteks sosial dan budaya 

turut menentukan bagaimana suatu pesan dimaknai oleh audiens. Dengan 

demikian, persepsi merupakan hasil interaksi antara faktor internal individu 

dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan serta media. 
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Dalam konteks media digital, khususnya podcast, proses 

pembentukan persepsi menjadi semakin kompleks karena karakteristik 

media yang bersifat fleksibel, personal, dan memungkinkan audiens 

mengakses informasi secara berulang. Podcast tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga menghadirkan narasi, opini, serta framing tertentu 

yang dapat memengaruhi cara audiens memahami suatu isu. Oleh karena 

itu, persepsi terhadap podcast tidak hanya dipengaruhi oleh isi pesan, tetapi 

juga oleh cara penyajian, kredibilitas komunikator, serta konteks sosial 

audiens dalam menerima pesan tersebut. 

Sejalan dengan itu, penelitian Shambodo (2020) menunjukkan 

bahwa persepsi audiens terhadap media dipengaruhi oleh faktor personal 

dan faktor situasional, di mana faktor situasional seperti cara penyajian 

pesan memiliki pengaruh yang dominan. Sementara itu, penelitian Firdaus 

(2024) menunjukkan bahwa dalam konteks Sekolah Sepak Bola (SSB), 

persepsi dipengaruhi oleh pengalaman, pemahaman, serta nilai-nilai yang 

berkembang dalam lingkungan pembinaan. Kedua penelitian tersebut 

memperkuat bahwa persepsi terbentuk melalui interaksi antara karakteristik 

individu dan lingkungan sosial serta media yang melingkupinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini faktor pembentuk 

persepsi dikategorikan ke dalam dua kelompok utama, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek yang berasal 

dari dalam diri individu, seperti pengalaman bermain, motivasi, harapan 

karier, serta kondisi psikologis pemain SSB. Sementara itu, faktor eksternal 

mencakup aspek yang berasal dari luar individu, seperti narasi yang 

disampaikan dalam podcast, lingkungan sosial, serta konteks pembinaan 

sepak bola di daerah. 

Dengan menggunakan kerangka teori ini, penelitian berupaya untuk 

memahami bagaimana interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal 

tersebut membentuk persepsi pemain SSB terhadap kebijakan naturalisasi 

yang disampaikan melalui podcast. Kerangka teori ini juga menegaskan 
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bahwa persepsi tidak hanya merupakan hasil dari penerimaan pesan secara 

pasif, tetapi merupakan proses aktif yang melibatkan interpretasi individu 

dalam konteks sosial dan media digital yang melingkupinya. 

 

G. PENGERTIAN PERSEPSI  

Persepsi merupakan proses psikologis yang memungkinkan individu 

memberikan makna terhadap stimulus yang diterima melalui pancaindra. 

Dalam konteks komunikasi, persepsi memegang peran penting karena 

menentukan bagaimana pesan dipahami, ditafsirkan, dan direspons oleh 

individu. 

Joseph A. DeVito (2015) dalam Human Communication: The Basic 

Course menjelaskan bahwa persepsi adalah proses aktif dan kompleks yang 

melibatkan tahapan penginderaan, pengorganisasian, interpretasi, 

penyimpanan, hingga pengambilan kembali informasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi tidak bersifat pasif, melainkan dipengaruhi 

oleh pengalaman, pengetahuan, serta latar belakang individu. 

Sejalan dengan itu, Fitri Yanti (2022) menyatakan bahwa persepsi 

merupakan interpretasi internal atas stimulus eksternal yang melibatkan 

aspek kognitif dan afektif. Artinya, individu tidak hanya memproses 

informasi secara rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh emosi, motivasi, dan 

kepribadian dalam memberikan makna terhadap suatu pesan. 

Fahrudin Yusuf (2021) menambahkan bahwa persepsi merupakan 

hasil penyaringan informasi yang dipengaruhi oleh nilai, sikap, serta latar 

sosial budaya individu. Dalam konteks komunikasi massa dan media digital, 

persepsi menjadi penentu utama bagaimana audiens memahami dan 

merespons pesan yang disampaikan, termasuk dalam bentuk podcast. 

Sementara itu, Herman Kadri (2020) menekankan bahwa persepsi 

merupakan inti dari komunikasi manusia, karena melalui persepsi individu 

membangun makna sosial dan realitas bersama. Dengan demikian, persepsi 

tidak hanya bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial 

dan budaya yang melingkupi individu. 
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Berdasarkan berbagai definisi tersebut, berikut disajikan ringkasan 

perbandingan konsep persepsi menurut para ahli untuk memperjelas 

perbedaan penekanan masing-masing teori. 

 
 

No Ahli Definisi Persepsi  Penekanan 

Utama 

1 DeVito 

(2015) 

Persepsi adalah proses aktif yang 

melibatkan penginderaan, 

pengorganisasian, interpretasi, 

penyimpanan, dan pengambilan 

kembali informasi 

Proses 

kognitif dan 

pengalaman 

2 Fitri 

Yanti 

(2022) 

Persepsi merupakan interpretasi 

internal atas stimulus eksternal yang 

melibatkan aspek kognitif dan afektif 

Emosi dan 

motivasi 

3 Yusuf 

(2021) 

Persepsi adalah hasil penyaringan 

informasi berdasarkan nilai, sikap, dan 

latar sosial budaya 

Nilai dan 

lingkungan 

sosial 

4 Kadri 

(2020) 

Persepsi merupakan inti komunikasi 

manusia karena membentuk makna 

sosial dan realitas bersama 

Konteks 

sosial dan 

budaya 

Tabel 1. 1 Definisi Persepsi Menurut Para Ahli Komunikasi 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa persepsi dipahami sebagai proses 

yang bersifat aktif, subjektif, dan kontekstual. Setiap ahli menekankan 

dimensi yang berbeda, mulai dari aspek kognitif, afektif, hingga sosial 

budaya. Namun demikian, seluruh pandangan tersebut memiliki kesamaan 

bahwa persepsi tidak terbentuk secara pasif, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berasal dari dalam diri individu maupun lingkungan 

sekitarnya. 

Oleh karena itu, konsep persepsi menjadi relevan dalam penelitian 

ini untuk menganalisis bagaimana pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) 
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memaknai narasi podcast mengenai kebijakan naturalisasi pemain Tim 

Nasional Indonesia, serta bagaimana faktor-faktor tertentu memengaruhi 

proses pemaknaan tersebut. 

 

H. PROSES PEMBENTUKAN PERSEPSI 

Persepsi tidak terbentuk secara spontan, melainkan melalui 

serangkaian proses mental yang saling berkaitan. DeVito (2015) 

menjelaskan bahwa proses pembentukan persepsi berlangsung melalui 

beberapa tahapan yang sistematis, mulai dari penerimaan stimulus hingga 

terbentuknya makna dalam diri individu. 

1. Tahap pertama adalah stimulasi (stimulation), yaitu ketika 

individu menerima rangsangan dari lingkungan melalui 

pancaindra. Dalam konteks penelitian ini, stimulus berupa narasi 

verbal, visual, intonasi suara, serta ekspresi non-verbal yang 

disampaikan dalam podcast mengenai pemain naturalisasi Tim 

Nasional Indonesia. 

2. Tahap kedua adalah organisasi (organization), yaitu proses 

mengelompokkan dan menyusun informasi yang diterima ke 

dalam pola tertentu berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

yang telah dimiliki individu. Informasi mengenai naturalisasi 

akan diorganisasikan sesuai dengan pengalaman bermain, 

lingkungan Sekolah Sepak Bola (SSB), serta pemahaman 

individu terhadap sepak bola nasional. 

3. Tahap ketiga adalah interpretasi dan evaluasi (interpretation–

evaluation), yaitu proses pemberian makna terhadap informasi 

yang diterima. Pada tahap ini, individu menafsirkan pesan 

berdasarkan nilai, sikap, emosi, serta kepentingan personal yang 

dimilikinya, sehingga menghasilkan pemahaman yang bersifat 

subjektif. 

4. Tahap keempat adalah penyimpanan dalam memori 

(memory), yaitu proses menyimpan hasil interpretasi ke dalam 
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ingatan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

5. Tahap terakhir adalah pengambilan kembali (recall), yaitu 

proses ketika individu mengingat kembali informasi yang telah 

tersimpan untuk merespons situasi atau wacana serupa di 

kemudian hari. 

Untuk memperjelas alur tersebut, berikut disajikan visualisasi 

tahapan proses pembentukan persepsi menurut DeVito (2015). 

 

Gambar 1. 4  Proses Pembentukan Persepsi Menurut DeVito (2015) 
 

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa proses pembentukan persepsi 

berlangsung secara bertahap dan saling berkaitan, mulai dari penerimaan 

stimulus hingga proses pengambilan kembali informasi. Setiap tahapan 

memiliki peran penting dalam membentuk makna yang dihasilkan individu 

terhadap suatu pesan. 

Fitri Yanti (2022) menambahkan bahwa proses persepsi juga 

dipengaruhi oleh kondisi afektif, seperti suasana hati, motivasi, serta tingkat 
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perhatian individu saat menerima pesan. Hal ini menunjukkan bahwa 

persepsi tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh kondisi 

psikologis individu pada saat proses penerimaan berlangsung. 

Dalam penelitian ini, pemahaman mengenai proses pembentukan 

persepsi digunakan untuk menjelaskan bagaimana pemain Sekolah Sepak 

Bola (SSB) memaknai narasi podcast tentang naturalisasi pemain Tim 

Nasional Indonesia. Fokus penelitian tidak terletak pada perubahan persepsi 

secara bertahap, melainkan pada bagaimana faktor internal dan eksternal 

bekerja dalam setiap tahapan proses tersebut sehingga membentuk 

pemaknaan individu. 

 

I. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSEPSI 

Menurut DeVito (2015), persepsi dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

yang secara umum dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor 

eksternal. Kedua kelompok faktor ini berperan dalam menentukan 

bagaimana individu mengolah, menyaring, dan menafsirkan stimulus yang 

diterimanya. 

Fitri Yanti (2022) menegaskan bahwa pengalaman, emosi, dan 

motivasi memiliki peran penting dalam proses seleksi dan interpretasi 

informasi. Yusuf (2021) menambahkan bahwa persepsi terhadap 

komunikasi massa dan media digital sangat dipengaruhi oleh nilai yang 

dianut individu serta lingkungan sosial tempat ia berada. Sementara itu, 

Kadri (2020) menekankan bahwa persepsi selalu terbentuk dalam konteks 

sosial dan budaya tertentu. Dengan demikian, persepsi merupakan hasil 

interaksi antara kondisi internal individu dan pengaruh eksternal dari 

lingkungan serta media. 

1. Faktor Internal: 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan memengaruhi cara individu memaknai pesan. 

Dalam penelitian ini, faktor internal meliputi: 

1) Pengalaman pribadi, terutama pengalaman bermain, 
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mengikuti kompetisi, dan proses pembinaan di 

Sekolah Sepak Bola (SSB). 

2) Motivasi dan kebutuhan, khususnya dorongan untuk 

berprestasi serta harapan untuk mencapai level 

nasional. 

3) Emosi dan suasana hati, yang memengaruhi 

penilaian individu terhadap narasi yang disampaikan. 

4) Konsep diri dan kepercayaan diri, yang 

memengaruhi cara individu menilai peluang dan 

posisi dirinya dalam sistem seleksi pemain. 

5) Kapasitas kognitif, yaitu kemampuan individu dalam 

memahami, menganalisis, dan mengingat informasi 

yang diterima. 

 

2. Faktor Eksternal: 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu dan membentuk konteks pemaknaan pesan. Dalam 

penelitian ini, faktor eksternal meliputi: 

1) Lingkungan sosial dan budaya, termasuk nilai, 

norma, serta pandangan yang berkembang di 

lingkungan SSB, keluarga, dan komunitas. 

2) Kredibilitas komunikator, yaitu persepsi terhadap 

narasumber dalam podcast, seperti tokoh PSSI, 

pemain profesional, atau pelaku sepak bola lainnya. 

3) Konteks situasi komunikasi, mencakup medium 

podcast, waktu paparan, serta kondisi saat pesan 

diterima oleh individu. 

4) Simbol non-verbal dan framing media, seperti 

intonasi suara, ekspresi wajah, serta cara narasi 

disajikan dalam format audio-visual. 
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Untuk memperjelas klasifikasi tersebut, berikut disajikan ringkasan faktor-

faktor pembentuk persepsi dalam penelitian ini. 

Faktor Internal Penjelasan 

Pengalaman pribadi Pengalaman bermain, kompetisi, dan 

pembinaan 

Motivasi dan kebutuhan Dorongan berprestasi dan aspirasi ke 

Timnas 

Emosi dan suasana hati Respons emosional terhadap narasi 

podcast 

Konsep diri dan kepercayaan diri Penilaian terhadap peluang dan 

kemampuan diri 

Kapasitas kognitif Kemampuan memahami dan 

menganalisis pesan 

 

Faktor Eksternal Penjelasan 

Lingkungan sosial & budaya Nilai dan pandangan di lingkungan 

SSB dan keluarga 

Kredibilitas komunikator Persepsi terhadap narasumber 

podcast 

Konteks media digital Format podcast, waktu, dan situasi 

menonton 

Simbol non-verbal & framing Intonasi, gestur, dan cara penyajian 

pesan 

Tabel 1. 2 Faktor Internal dan Eksternal Pembentuk Persepsi 
 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal 

memiliki peran yang saling melengkapi dalam membentuk persepsi 

individu. Faktor internal berkaitan dengan kondisi psikologis dan 

pengalaman individu, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan 

lingkungan sosial serta karakteristik media yang digunakan. 

Dalam penelitian ini, klasifikasi faktor tersebut menjadi dasar 
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operasional untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana persepsi 

pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terbentuk 

terhadap narasi podcast mengenai pemain naturalisasi Tim Nasional 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, berikut disajikan kerangka konseptual 

yang menggambarkan hubungan antara narasi podcast serta faktor internal 

dan eksternal dalam membentuk persepsi pemain SSB. 

 

 

Gambar 1. 5  Kerangka Konseptual Faktor Pembentuk Persepsi 
 

Gambar 1.5 menggambarkan bahwa persepsi pemain SSB terhadap 

narasi podcast tidak terbentuk secara langsung, melainkan melalui interaksi 

antara faktor internal dan faktor eksternal. Narasi podcast berperan sebagai 

stimulus utama, sementara faktor internal dan eksternal menjadi variabel 

yang memengaruhi proses pemaknaan individu terhadap isu naturalisasi 

pemain Tim Nasional Indonesia. 
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J. IDENTITAS SOSIAL DAN KEADILAN DALAM KEBIJAKAN 

NATURALISASI SEBAGAI FAKTOR KONTEKSTUAL 

Dalam konteks penelitian ini, identitas sosial dan keadilan tidak 

diposisikan sebagai variabel utama, melainkan sebagai dimensi kontekstual 

yang melekat dalam proses pembentukan persepsi, baik melalui faktor 

internal maupun faktor eksternal. 

Kadri (2020) menjelaskan bahwa identitas dalam komunikasi 

terbentuk melalui interaksi simbolik antara individu dan lingkungan 

sosialnya. Dalam konteks pemain muda Sekolah Sepak Bola (SSB), 

identitas sebagai “pemain lokal” tidak hanya merujuk pada asal geografis, 

tetapi juga mencerminkan keterlibatan dalam proses pembinaan, 

pengalaman berlatih, serta harapan untuk memperoleh kesempatan yang 

adil dalam sistem sepak bola nasional. Identitas ini menjadi bagian dari 

faktor internal yang memengaruhi cara individu memaknai kebijakan yang 

berkembang. 

Identitas sosial tersebut berkelindan dengan persepsi terhadap 

kebijakan naturalisasi. Ketika pemain naturalisasi dipersepsikan memiliki 

peluang yang lebih besar untuk masuk Tim Nasional, pemain lokal dapat 

membangun pemaknaan yang dipengaruhi oleh rasa keterancaman, 

kepercayaan diri, serta persepsi terhadap posisi mereka dalam sistem 

seleksi. Dengan demikian, identitas tidak hanya menjadi latar belakang 

individu, tetapi juga berperan dalam proses interpretasi terhadap narasi yang 

diterima. 

Dari sisi keadilan, Silitonga dan Kristina (2025) menegaskan bahwa 

kebijakan naturalisasi atlet seharusnya berlandaskan prinsip keadilan sosial 

dan kesetaraan perlakuan sebagaimana tercantum dalam Pasal 26 dan Pasal 

28 UUD 1945. Dalam konteks ini, persepsi terhadap keadilan menjadi 

bagian dari faktor eksternal yang memengaruhi cara pemain muda 

memaknai kebijakan naturalisasi, terutama ketika mereka membandingkan 

peluang antara pemain lokal dan pemain naturalisasi. 

Dengan demikian, identitas sosial dan keadilan dapat dipahami 
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sebagai konteks makna yang memperkuat atau melemahkan persepsi 

individu terhadap suatu kebijakan. Kedua aspek ini tidak berdiri sebagai 

variabel tersendiri, melainkan terintegrasi dalam faktor internal (seperti 

konsep diri dan pengalaman) serta faktor eksternal (seperti lingkungan 

sosial dan narasi media). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

pemain muda SSB terhadap narasi podcast mengenai pemain naturalisasi 

terbentuk melalui interaksi yang kompleks antara proses persepsi, faktor 

internal, dan faktor eksternal, dengan identitas sosial dan keadilan sebagai 

konteks yang memengaruhi proses pemaknaan tersebut. Kerangka teori ini 

memberikan dasar konseptual yang kuat untuk menelusuri faktor-faktor 

pembentuk persepsi pemain SSB di Tanjung Balai Karimun dalam konteks 

komunikasi digital dan kebijakan olahraga nasional. 

 

K. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak 

bertujuan untuk mengukur persepsi secara kuantitatif atau menguji 

hubungan antarvariabel, melainkan untuk menggali dan memetakan faktor-

faktor yang membentuk persepsi pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) 

terhadap narasi podcast mengenai pemain naturalisasi Tim Nasional 

Indonesia. Persepsi dalam penelitian ini dipahami sebagai proses subjektif 

yang dipengaruhi oleh pengalaman personal, kondisi psikologis, serta 

lingkungan sosial, sehingga tidak dapat direduksi menjadi angka atau 

statistik semata. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Moleong (2019), penelitian 

kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial secara mendalam dengan 

menempatkan subjek penelitian sebagai sumber utama makna. Oleh karena 

itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi cara 

pemain SSB memaknai narasi naturalisasi yang mereka terima melalui 
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media digital, khususnya podcast. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan 

penelitian yang berfokus pada identifikasi dan analisis faktor-faktor 

pembentuk persepsi, bukan pada pengujian hipotesis atau generalisasi 

statistik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Tanjung Balai Karimun, dengan 

lokasi penelitian pada dua Sekolah Sepak Bola yang aktif dan memiliki 

sistem pembinaan berkelanjutan, yaitu SSB Buana Citra dan SSB Tunas 

Bhayangkara. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif dengan 

pertimbangan bahwa kedua SSB tersebut merupakan pusat pembinaan 

pemain muda di wilayah setempat serta secara rutin mengikuti kompetisi 

tingkat lokal dan regional. Konteks wilayah ini juga dipandang relevan 

karena berada di luar pusat industri sepak bola nasional, sehingga 

memberikan dinamika persepsi yang berbeda dibandingkan wilayah 

metropolitan. 

Subjek penelitian adalah pemain aktif SSB yang berusia minimal 15 

tahun, memiliki pengalaman mengikuti turnamen atau kompetisi sepak 

bola, serta pernah menonton podcast yang membahas isu naturalisasi 

pemain Tim Nasional Indonesia. Kriteria ini ditetapkan agar informan 

memiliki pengalaman empiris yang memadai, baik sebagai pelaku 

pembinaan sepak bola usia muda maupun sebagai audiens media digital. 

Penentuan informan dilakukan menggunakan purposive sampling, 

yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016). Teknik ini dipilih secara 

sengaja karena penelitian ini tidak bertujuan untuk melakukan generalisasi 

populasi, melainkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai faktor-faktor yang membentuk persepsi pemain SSB terhadap 

narasi podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

Penggunaan purposive sampling didasarkan pada kebutuhan 

penelitian untuk memperoleh informan yang memiliki karakteristik khusus 

dan relevan dengan fokus kajian, yaitu pemain SSB yang aktif, memiliki 

pengalaman mengikuti kompetisi, serta pernah mengonsumsi podcast yang 
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membahas isu naturalisasi. Kriteria ini menjadi penting karena tidak semua 

pemain SSB memiliki pengalaman empiris maupun paparan media yang 

memadai untuk menjelaskan proses pembentukan persepsi dalam konteks 

penelitian ini. 

Dengan demikian, purposive sampling memungkinkan peneliti 

untuk secara selektif memilih informan yang benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih mendalam, 

kontekstual, dan mampu menggambarkan secara jelas faktor-faktor internal 

dan faktor eksternal yang membentuk persepsi. Oleh karena itu, teknik ini 

dinilai paling tepat digunakan dalam penelitian kualitatif yang berorientasi 

pada kedalaman data dan relevansi informan, bukan pada representasi 

statistik. 

Jumlah informan ditetapkan sebanyak 20 pemain, terdiri dari 

masing-masing 10 pemain dari SSB Buana Citra dan SSB Tunas 

Bhayangkara. Penetapan jumlah tersebut didasarkan pada prinsip 

ketercukupan data (data saturation), di mana pengumpulan data dihentikan 

ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak lagi menghasilkan 

temuan baru yang signifikan (Moleong, 2019). Jumlah ini juga dipandang 

memadai untuk menggambarkan variasi pengalaman dan persepsi dalam 

konteks penelitian yang bersifat kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam sebagai 

teknik utama, didukung oleh dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur, sehingga peneliti memiliki panduan pertanyaan yang 

sistematis namun tetap memberi ruang bagi informan untuk menyampaikan 

pandangan dan pengalaman mereka secara bebas. Wawancara diarahkan 

untuk menggali faktor-faktor internal seperti pengalaman pribadi, motivasi, 

emosi, konsep diri, dan kepercayaan diri, serta faktor-faktor eksternal 

seperti lingkungan sosial, pengaruh pelatih dan teman sebaya, kredibilitas 

narasumber, dan karakter media podcast. 

Sebagai stimulus persepsi, informan diminta menonton tiga podcast 

yang merepresentasikan narasi pro, kontra, dan klarifikasi kebijakan 
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naturalisasi, yaitu: Lika Liku Naturalisasi dari kanal Arya Sinulingga 

(2023), Timnas Harus Punya Pemimpin Lapangan dari kanal Bicara Bola 

by Akmal (2024), serta PSSI x The Haye Way – Special Interview dari kanal 

PSSI TV (2025). Podcast tersebut tidak dianalisis sebagai teks media, 

melainkan digunakan sebagai stimulus untuk memunculkan persepsi yang 

kemudian ditelusuri faktor-faktor pembentuknya pada diri pemain SSB. 

Data dokumentasi meliputi rekaman wawancara, catatan lapangan, 

serta data profil informan seperti usia, asal SSB, posisi bermain, dan 

pengalaman kompetisi. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung 

untuk menjaga keakuratan dan konsistensi informasi hasil wawancara. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui tahapan 

transkripsi wawancara, reduksi data, pengelompokan temuan berdasarkan 

faktor internal dan faktor eksternal, penyajian data dalam bentuk narasi, 

serta penarikan kesimpulan. Analisis difokuskan pada identifikasi dan 

pemetaan faktor-faktor pembentuk persepsi, bukan pada penilaian benar 

atau salah terhadap pandangan informan. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan member check. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data antar informan dari dua SSB yang berbeda, sedangkan 

member check dilakukan dengan mengonfirmasi kembali ringkasan hasil 

wawancara kepada informan. Teknik ini digunakan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan konsistensi 

yang tinggi. 

Dengan pendekatan tersebut, fokus analisis penelitian diarahkan 

secara jelas pada faktor internal dan faktor eksternal yang membentuk 

persepsi pemain Sekolah Sepak Bola di Tanjung Balai Karimun terhadap 

narasi podcast mengenai pemain naturalisasi Tim Nasional Indonesia. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

Gambaran umum mengenai objek dan lokasi penelitian disajikan sebagai 

landasan kontekstual dalam memahami fokus kajian berjudul “Faktor-Faktor 

Pembentuk Persepsi Pemain Sekolah Sepak Bola di Tanjung Balai Karimun 

terhadap Podcast Pemain Naturalisasi Tim Nasional Indonesia.” Pemaparan ini 

berfungsi untuk menempatkan penelitian dalam kerangka sosial yang konkret, 

sehingga analisis yang dilakukan tidak terlepas dari realitas empiris tempat data 

diperoleh. 

Uraian dalam bab ini mencakup deskripsi lingkungan sosial penelitian, 

karakteristik subjek penelitian, serta penjelasan mengenai objek kajian yang 

menjadi fokus analisis. Penyajian konteks ini menjadi penting karena persepsi 

sebagai variabel utama dalam penelitian sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial, 

pengalaman individu, serta lingkungan tempat individu tersebut berada. Dengan 

demikian, pemahaman terhadap konteks lokasi penelitian menjadi dasar dalam 

menafsirkan data yang diperoleh. 

 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
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Gambar 2. 1 Peta administrasi Kepulauan Riau. 

Sumber: https://petatematikindo.wordpress.com/2013/03/21/adminisrasi-

provinsi-kepulauan-riau/ 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tanjung Balai Karimun, 

Provinsi Kepulauan Riau. Wilayah ini merupakan salah satu daerah pesisir 

yang memiliki posisi strategis karena berada di jalur perlintasan 

internasional serta berdekatan dengan Malaysia dan Singapura. Kondisi 

geografis tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi dan 

mobilitas masyarakat, tetapi juga membentuk karakter sosial yang relatif 

terbuka terhadap perkembangan budaya, informasi, dan tren global, 

termasuk dalam bidang olahraga. 

https://petatematikindo.wordpress.com/2013/03/21/adminisrasi-provinsi-kepulauan-riau/
https://petatematikindo.wordpress.com/2013/03/21/adminisrasi-provinsi-kepulauan-riau/
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Gambar 2. 2 Peta Kabupaten Karimun. 

Sumber: https://petatematikindo.wordpress.com/2015/01/19/administrasi-

kabupaten-karimun/  

 

 

Dalam konteks olahraga, sepak bola menjadi salah satu cabang yang 

memiliki basis penggemar dan partisipasi yang cukup kuat di Tanjung Balai 

Karimun. Sepak bola tidak hanya dipandang sebagai aktivitas rekreasi, 

tetapi juga sebagai sarana pembinaan generasi muda, pembentukan 

karakter, serta ruang aktualisasi prestasi. Aktivitas sepak bola di daerah ini 

didukung oleh peran pemerintah daerah, komunitas olahraga, serta institusi 

pembinaan yang secara rutin menyelenggarakan berbagai kompetisi, seperti 

turnamen pelajar dan kejuaraan antarsekolah sepak bola. 

Berdasarkan observasi awal, pembinaan sepak bola usia muda di 

Tanjung Balai Karimun sebagian besar dilakukan melalui Sekolah Sepak 

https://petatematikindo.wordpress.com/2015/01/19/administrasi-kabupaten-karimun/
https://petatematikindo.wordpress.com/2015/01/19/administrasi-kabupaten-karimun/
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Bola (SSB). SSB berfungsi tidak hanya sebagai tempat pelatihan teknis, 

tetapi juga sebagai ruang pembentukan aspek sosial dan psikologis pemain 

muda. Dalam lingkungan ini, pemain tidak hanya belajar keterampilan 

bermain, tetapi juga membangun motivasi, kepercayaan diri, serta cara 

memandang peluang karier di dunia sepak bola. 

Kondisi tersebut menjadi relevan dengan fokus penelitian, karena 

persepsi pemain terhadap kebijakan naturalisasi tidak terbentuk secara 

terpisah dari pengalaman pembinaan yang mereka jalani. Lingkungan SSB, 

interaksi dengan pelatih dan teman sebaya, serta eksposur terhadap 

informasi dari media digital seperti podcast, menjadi faktor yang saling 

berinteraksi dalam membentuk cara pandang pemain muda. 

Dalam konteks ini, penelitian mengambil lokasi pada dua Sekolah 

Sepak Bola yang aktif dan konsisten melakukan pembinaan, yaitu SSB 

Buana Citra dan SSB Tunas Bhayangkara. Kedua SSB tersebut dipilih 

karena memiliki sistem pembinaan yang berkelanjutan, aktif mengikuti 

kompetisi, serta memiliki pemain dengan pengalaman yang relevan dengan 

kebutuhan penelitian 

 

1. SSB Buana Citra 
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Gambar 2. 3 Logo sekolah sepak bola buana citra karimun 

Sumber: Akun Instagram resmi sekolah sepak bola buana citra karimun  

(@yayasan_buana_citra_karimun) 

 

SSB Buana Citra merupakan salah satu sekolah sepak bola yang 

berdomisili di Tanjung Balai Karimun dan menjadi bagian penting 

dalam ekosistem pembinaan sepak bola usia muda di wilayah tersebut. 

Sekolah sepak bola ini berdiri atas inisiatif masyarakat lokal yang 

memiliki kepedulian terhadap pengembangan potensi anak-anak dan 

remaja melalui olahraga sepak bola. Kehadirannya tidak terlepas dari 

kebutuhan akan wadah pembinaan yang terstruktur, berkelanjutan, serta 

mudah diakses oleh masyarakat. Lokasinya yang berada di pusat 

aktivitas kabupaten menjadikan SSB ini relatif terbuka dan dapat 

dijangkau oleh pemain dari berbagai latar belakang sosial. 

Sejak awal berdirinya, SSB Buana Citra berkomitmen 

menjalankan pola pembinaan yang konsisten dan sistematis. Program 

latihan disusun secara bertahap berdasarkan kelompok usia, mulai dari 

U-11 hingga U-20. Pada kelompok usia dini, fokus pembinaan 

diarahkan pada penguasaan teknik dasar sepak bola seperti dribbling, 

passing, kontrol bola, serta koordinasi gerak. Seiring meningkatnya usia 

dan kemampuan pemain, materi latihan berkembang pada aspek taktik 

permainan, pemahaman strategi bertahan dan menyerang, penguatan 

kondisi fisik, serta pembinaan mental bertanding. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa Buana Citra tidak hanya menekankan aspek teknis, 

tetapi juga memperhatikan pembentukan karakter pemain secara 

menyeluruh. 

Pelatih yang terlibat di SSB Buana Citra sebagian besar 

merupakan mantan pemain lokal atau individu yang memiliki 

pengalaman dalam pembinaan sepak bola pelajar dan tingkat daerah. 

Peran pelatih tidak hanya sebagai instruktur teknis, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang menanamkan nilai disiplin, kerja sama tim, 
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sportivitas, serta etos berlatih kepada para pemain. Nilai-nilai tersebut 

menjadi bagian penting dalam proses pembinaan, mengingat sepak bola 

tidak hanya dipandang sebagai sarana pencapaian prestasi, tetapi juga 

sebagai media pembentukan kepribadian dan sikap sosial pemain muda. 

Dalam aspek kompetisi, SSB Buana Citra tercatat aktif 

mengikuti berbagai turnamen dan liga resmi di Kabupaten Karimun. 

Salah satu kegiatan yang menonjol adalah partisipasi dalam Liga 

Karimun Bangkit tahun 2023 yang diselenggarakan oleh Yayasan 

Buana Citra dan berlangsung sejak Januari hingga September. 

Kompetisi ini menjadi ajang penting bagi pemain usia muda untuk 

memperoleh pengalaman bertanding secara kompetitif. Selain itu, pada 

tahun 2024 tim U-11 SSB Buana Citra juga terlibat dalam pertandingan 

melawan SSB Karimun Junior yang digelar di GOR Badang Perkasa. 

Keterlibatan dalam berbagai kompetisi tersebut menunjukkan upaya 

Buana Citra dalam memberikan jam terbang (flying hours) bagi pemain 

muda sebagai bagian dari proses pembinaan jangka panjang. 

Keberadaan SSB Buana Citra juga memiliki dampak sosial yang 

signifikan bagi masyarakat Tanjung Balai Karimun. SSB ini menjadi 

ruang interaksi positif bagi anak-anak dan remaja, sekaligus 

berkontribusi dalam memperkuat identitas daerah sebagai salah satu 

pusat pembinaan sepak bola di Kabupaten Karimun. Lingkungan 

pembinaan yang terbentuk di dalam SSB ini turut memengaruhi cara 

pemain memahami peluang, persaingan, serta arah pengembangan 

karier dalam sepak bola. 

Dalam konteks penelitian ini, SSB Buana Citra menjadi objek 

yang relevan karena para pemainnya tidak hanya aktif dalam kegiatan 

pembinaan dan kompetisi, tetapi juga memiliki keterpaparan terhadap 

perkembangan sepak bola nasional melalui media digital. Akses 

terhadap informasi, termasuk konsumsi konten podcast mengenai isu 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia, menjadikan pemain SSB 

Buana Citra memiliki pengalaman yang memadai dalam membentuk 



35 

 

persepsi. Dengan demikian, SSB Buana Citra menyediakan konteks 

empiris yang sesuai untuk mengkaji bagaimana faktor internal dan 

faktor eksternal berinteraksi dalam membentuk persepsi pemain muda 

terhadap narasi podcast mengenai naturalisasi 

 

2. SSB Tunas Bhayangkara 

 

Gambar 2. 4 Logo sekolah sepak bola tunas bhayangkara 

Sumber: Akun Instagram resmi sekolah sepak bola tunas Bhayangkara 

(@ssb.tunasbhayangkara) 

 

SSB Tunas Bhayangkara merupakan sekolah sepak bola yang 

berasal dari Kabupaten Karimun dan berlokasi di Kecamatan Kundur, 

tepatnya di wilayah Tanjung Batu. Secara geografis, lokasi SSB ini 

terpisah dari Tanjung Balai Karimun karena berada di pulau yang 

berbeda. Akses menuju Tanjung Batu dari Tanjung Balai Karimun harus 

ditempuh melalui jalur laut dengan waktu perjalanan sekitar satu jam 

tiga puluh sembilan menit (1 jam 39 menit). Kondisi ini mencerminkan 

karakteristik wilayah Provinsi Kepulauan Riau yang memiliki tantangan 

geografis tersendiri dalam mobilitas antardaerah. Meskipun demikian, 

keterpisahan geografis tersebut tidak mengurangi peran SSB Tunas 
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Bhayangkara dalam pembinaan sepak bola usia muda di lingkup 

Kabupaten Karimun. 

SSB Tunas Bhayangkara memiliki karakteristik kelembagaan 

yang relatif berbeda dibandingkan SSB lainnya, karena mendapat 

dukungan dari institusi kepolisian. Dukungan tersebut tercermin melalui 

penggunaan lapangan SPN Polda Kepulauan Riau sebagai tempat 

latihan utama. Dalam konteks ini, kepolisian berperan sebagai sponsor 

utama, sementara pelatih yang terlibat tetap berasal dari kalangan lokal 

yang memiliki pengalaman dalam pembinaan sepak bola usia muda. 

Nama “Tunas Bhayangkara” merepresentasikan identitas sekolah sepak 

bola ini yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan kemampuan 

bermain sepak bola, tetapi juga pada penanaman nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan sportivitas. 

Program latihan di SSB Tunas Bhayangkara dilaksanakan secara 

rutin dan terstruktur dengan pembagian kelompok usia. Materi latihan 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan pemain, mulai dari 

penguasaan teknik dasar, peningkatan pemahaman taktik permainan, 

hingga penguatan kondisi fisik dan mental bertanding. Pelatih berperan 

aktif dalam membimbing pemain, baik dari sisi teknis maupun 

nonteknis, sehingga proses pembinaan tidak hanya menghasilkan 

pemain yang terampil, tetapi juga individu yang memiliki sikap disiplin 

dan mental kompetitif yang sehat. 

Dalam aspek kompetisi, SSB Tunas Bhayangkara juga tercatat 

aktif mengikuti berbagai turnamen dan liga resmi yang diselenggarakan 

di Kabupaten Karimun, seperti Liga Karimun Bermartabat dan 

turnamen usia dini yang berada di bawah koordinasi Askab PSSI 

Karimun. Partisipasi dalam kompetisi tersebut memberikan kesempatan 

bagi pemain untuk mengasah kemampuan bermain dalam situasi 

pertandingan yang kompetitif, sekaligus memperluas pengalaman dan 

wawasan sepak bola mereka. Selain itu, keterlibatan SSB Tunas 

Bhayangkara dalam berbagai ajang olahraga turut memperkuat 
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hubungan antara masyarakat Kundur dan institusi kepolisian melalui 

pendekatan olahraga. 

Secara sosial, keberadaan SSB Tunas Bhayangkara memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi lingkungan sekitarnya. Sekolah sepak 

bola ini menjadi wadah aktivitas positif bagi anak-anak dan remaja di 

Kecamatan Kundur, serta berperan dalam mengalihkan mereka dari 

kegiatan negatif melalui pembinaan olahraga yang terarah. Lingkungan 

sosial yang terbentuk dalam SSB ini turut memengaruhi pengalaman, 

nilai, serta cara pemain memandang peluang dalam dunia sepak bola. 

Dalam konteks penelitian ini, SSB Tunas Bhayangkara menjadi 

objek yang relevan karena menghadirkan karakteristik geografis dan 

sosial yang berbeda dibandingkan SSB yang berada di pusat kabupaten. 

Perbedaan ini memberikan variasi pengalaman, akses informasi, serta 

pola interaksi sosial yang berpotensi memengaruhi pembentukan 

persepsi pemain. Selain itu, pemain SSB Tunas Bhayangkara juga 

memiliki keterpaparan terhadap perkembangan sepak bola nasional 

melalui media digital, termasuk konsumsi konten podcast mengenai isu 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

Dengan demikian, keberadaan SSB Tunas Bhayangkara 

memperkaya perspektif penelitian dalam mengkaji bagaimana faktor 

internal dan faktor eksternal bekerja dalam membentuk persepsi pemain 

Sekolah Sepak Bola terhadap narasi podcast mengenai pemain 

naturalisasi, khususnya dalam konteks wilayah yang memiliki kondisi 

geografis dan sosial yang berbeda 

 

B. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah faktor-faktor pembentuk persepsi 

pemain muda Sekolah Sepak Bola (SSB) terhadap narasi podcast yang 

membahas pemain naturalisasi Tim Nasional Indonesia. Fokus penelitian 

tidak diarahkan pada penilaian normatif mengenai benar atau salahnya 

pandangan pemain terhadap kebijakan naturalisasi, melainkan pada upaya 
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memahami bagaimana proses persepsi tersebut terbentuk. Dalam penelitian 

ini, persepsi dipahami sebagai hasil dari proses pemaknaan individu 

terhadap stimulus komunikasi yang diterima, yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. 

Pemain muda SSB diposisikan sebagai subjek yang relevan karena 

berada pada fase pembinaan sekaligus pembentukan identitas sebagai 

pesepak bola. Pada tahap ini, pemain tidak hanya aktif berlatih secara teknis, 

tetapi juga mulai membangun aspirasi karier, harapan terhadap masa depan 

sepak bola nasional, serta pandangan mengenai peluang mereka dalam 

sistem Tim Nasional. Kondisi ini menjadikan pemain muda sebagai 

kelompok yang sensitif terhadap berbagai narasi yang berkembang, 

terutama yang berkaitan dengan kesempatan, persaingan, dan keberlanjutan 

karier di dunia sepak bola. 

Paparan terhadap narasi media, khususnya yang membahas isu 

strategis seperti naturalisasi pemain, berpotensi memengaruhi cara pandang, 

motivasi, serta konsep diri pemain sebagai bagian dari sistem pembinaan 

sepak bola nasional. Dalam konteks ini, persepsi pemain tidak hanya 

terbentuk dari pengalaman bermain, tetapi juga dari informasi yang mereka 

terima melalui media digital. 

Isu naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia merupakan 

fenomena yang berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir dan menjadi bagian dari diskursus publik sepak bola nasional. 

Kebijakan ini menghadirkan spektrum narasi yang luas, mulai dari 

pandangan yang mendukung naturalisasi sebagai strategi peningkatan 

kualitas dan prestasi Tim Nasional, hingga pandangan kritis yang menilai 

kebijakan tersebut berpotensi mengurangi ruang kompetisi bagi pemain 

lokal hasil pembinaan usia dini. Perbedaan pandangan tersebut berkembang 

tidak hanya dalam media arus utama, tetapi juga secara intens dalam media 

digital. 

Salah satu media yang berperan dalam penyebaran narasi tersebut 

adalah podcast sepak bola. Podcast dipilih sebagai stimulus persepsi dalam 
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penelitian ini karena memiliki karakter dialogis, naratif, dan cenderung 

menghadirkan pembahasan yang lebih mendalam dibandingkan format 

media lainnya. Podcast memungkinkan narasumber menyampaikan 

pandangan, argumentasi, serta pengalaman personal secara reflektif dan 

komprehensif. 

Ketika disajikan melalui platform seperti YouTube, podcast juga 

mengombinasikan unsur audio dan visual, sehingga audiens tidak hanya 

menerima pesan secara verbal, tetapi juga menangkap ekspresi wajah, 

intonasi suara, gestur tubuh, serta gaya komunikasi narasumber. Kombinasi 

unsur tersebut berpotensi memperkuat efek pesan dan memengaruhi proses 

pembentukan persepsi audiens. 

Dalam konteks penelitian ini, podcast tidak diperlakukan sebagai 

objek analisis media, melainkan sebagai stimulus komunikasi. Artinya, 

penelitian tidak menganalisis struktur pesan atau framing media secara 

mendalam, tetapi memusatkan perhatian pada respons kognitif dan afektif 

pemain muda SSB setelah terpapar narasi podcast. Dengan demikian, fokus 

penelitian terletak pada bagaimana individu memaknai pesan, bukan pada 

bagaimana pesan tersebut diproduksi. 

Faktor-faktor pembentuk persepsi yang ditelusuri mencakup faktor 

internal, seperti pengalaman bermain sepak bola, motivasi dan aspirasi 

karier, emosi, kepercayaan diri, serta konsep diri sebagai pemain lokal, dan 

faktor eksternal, seperti lingkungan sosial, konteks pembinaan di SSB, 

kredibilitas narasumber, serta otoritas institusional yang melekat pada 

sumber pesan. Interaksi antara kedua faktor tersebut menjadi kunci dalam 

memahami bagaimana persepsi terbentuk. 

Untuk menghadirkan keberagaman sudut pandang, penelitian ini 

menggunakan tiga podcast yang merepresentasikan spektrum narasi publik 

mengenai kebijakan naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia, yaitu 

narasi institusional yang mendukung kebijakan, narasi kritis berbasis 

pengalaman lapangan, serta narasi klarifikatif dari otoritas federasi sepak 

bola nasional. Variasi narasi ini digunakan sebagai stimulus untuk 
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memunculkan respons yang beragam dari informan, sehingga 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

pembentukan persepsi secara lebih komprehensif. 

 

1. Podcast Arya Sinulingga bersama Hasani Abdulgani 

 

Gambar 2. 5 Kanal youtube podcast milik Arya Sinulingga yang 

bernamakan BEBAS (@bebaspodcastid) 

Sumber: https://www.youtube.com/@bebaspodcastid 

 

Podcast yang disajikan melalui kanal YouTube Arya Sinulingga 

bersama Hasani Abdulgani merepresentasikan narasi kebijakan dari 

sudut pandang institusional. Dalam podcast ini, kebijakan naturalisasi 

dijelaskan sebagai strategi yang dirancang secara sistematis dan legal, 

dengan merujuk pada regulasi FIFA serta mekanisme administrasi 

kewarganegaraan yang berlaku di Indonesia. Penjelasan tersebut 

menempatkan naturalisasi sebagai bagian dari kebijakan teknis yang 

bertujuan meningkatkan daya saing Tim Nasional dalam kompetisi 

internasional. 

https://www.youtube.com/@bebaspodcastid
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Gambar 2. 6 Berlangsungnya podcast bersama Hasani Abdulgani, 

mantan anggota Komite Eksekutif PSSI 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=ZIPrrIcsiNU&t=904s 

 

Hasani Abdulgani, yang pernah menjabat sebagai anggota 

Komite Eksekutif (Exco) PSSI, diposisikan sebagai narasumber yang 

memiliki pengalaman langsung dalam proses perencanaan dan 

implementasi kebijakan naturalisasi. Posisi tersebut memberikan tingkat 

kredibilitas yang tinggi sebagai sumber informasi, sehingga berpotensi 

memengaruhi persepsi pemain muda SSB melalui faktor eksternal, 

khususnya otoritas institusional dan kepercayaan terhadap komunikator. 

Dalam konteks pembentukan persepsi, narasi yang disampaikan 

menekankan bahwa kebijakan naturalisasi tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan pemain lokal, melainkan sebagai pelengkap dalam 

meningkatkan kualitas tim nasional. Penekanan ini dapat memengaruhi 

cara pemain muda memaknai kebijakan tersebut secara lebih rasional 

dan normatif, terutama bagi mereka yang memiliki aspirasi untuk 

berkembang melalui jalur pembinaan usia dini. 

Selain itu, penjelasan mengenai prosedur naturalisasi yang 

https://www.youtube.com/watch?v=ZIPrrIcsiNU&t=904s
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bersifat ketat, selektif, dan mengikuti regulasi resmi berpotensi 

mengurangi persepsi negatif yang menganggap kebijakan tersebut 

dilakukan secara instan atau tidak adil. Dalam perspektif komunikasi, 

penyampaian informasi yang sistematis dan berbasis otoritas dapat 

memperkuat kepercayaan audiens terhadap pesan yang disampaikan. 

Dalam penelitian ini, podcast tersebut berfungsi sebagai 

stimulus komunikasi yang merepresentasikan narasi institusional. 

Paparan terhadap narasi ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi bagaimana faktor eksternal—seperti kredibilitas 

narasumber, legitimasi institusi, serta framing kebijakan—berinteraksi 

dengan faktor internal pemain dalam membentuk persepsi terhadap isu 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

 

2. Podcast Bicara Bola bersama Muhammad Tahir 

 

Gambar 2. 7 Kanal youtube podcast bicara bola by Akmal 

(bicara_bola_nasional) 

Sumber: https://www.youtube.com/@bicara_bola_nasional  

 

 

 

https://www.youtube.com/@bicara_bola_nasional
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Podcast berjudul “Timnas Harus Punya Pemimpin Lapangan 

yang Disegani” di kanal YouTube Bicara Bola by Akmal menghadirkan 

sudut pandang yang lebih kritis terhadap kebijakan naturalisasi pemain 

Tim Nasional Indonesia. Dalam podcast ini, Muhammad Tahir 

menyampaikan pandangan yang bertumpu pada pengalaman 

personalnya sebagai pemain profesional klub PSBS Biak, dengan 

menekankan pentingnya pembinaan usia dini, kontinuitas kompetisi 

lokal, serta prinsip keadilan dalam proses seleksi pemain nasional. 

 

 

Gambar 2. 8 Berlangsungnya podcast bersama Muhammad Tahir 

pemain professional klub PSBS Biak 

Sumber:https://www.youtube.com/watch?v=oXGmNyVGerk&t=6s 

 

Sebagai pemain profesional yang memiliki pengalaman 

langsung dalam kompetisi sepak bola nasional, Muhammad Tahir 

menghadirkan perspektif yang lebih dekat dengan realitas lapangan. 

Narasi yang disampaikan tidak hanya bersifat opini, tetapi juga berakar 

pada pengalaman empiris sebagai pelaku dalam sistem sepak bola 

Indonesia. Hal ini memberikan dimensi autentisitas yang berbeda 

https://www.youtube.com/watch?v=oXGmNyVGerk&t=6s
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dibandingkan narasi institusional, sehingga berpotensi memengaruhi 

cara audiens memaknai pesan yang disampaikan. 

Dalam konteks pembentukan persepsi, narasi kritis yang 

disampaikan dalam podcast ini berpotensi memengaruhi pemain muda 

SSB melalui faktor internal. Kritik terhadap dominasi pemain 

naturalisasi dapat memicu respons psikologis seperti rasa khawatir, 

kecemasan, atau bahkan resistensi terhadap kebijakan tersebut. Bagi 

pemain muda yang sedang berada dalam fase pembinaan, narasi ini 

dapat membentuk kesadaran mengenai ketatnya persaingan serta 

pentingnya kualitas individu untuk dapat bersaing di level nasional. 

Namun demikian, narasi kritis tersebut tidak selalu 

menghasilkan respons negatif. Dalam beberapa kasus, kritik terhadap 

naturalisasi justru dapat dimaknai sebagai dorongan untuk 

meningkatkan kualitas diri. Bagi pemain yang memiliki motivasi tinggi 

dan konsep diri yang kuat, narasi ini dapat memicu semangat 

pembuktian diri serta meningkatkan orientasi berprestasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi yang terbentuk tidak bersifat tunggal, 

melainkan dipengaruhi oleh kondisi psikologis, pengalaman, dan cara 

individu memaknai pesan. 

Dalam penelitian ini, podcast Bicara Bola berfungsi sebagai 

stimulus komunikasi yang merepresentasikan narasi kritis berbasis 

pengalaman lapangan. Paparan terhadap narasi ini memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi bagaimana faktor internal—seperti 

emosi, motivasi, pengalaman bermain, dan konsep diri—berinteraksi 

dalam membentuk persepsi pemain SSB terhadap kebijakan naturalisasi 

pemain Tim Nasional Indonesia. 

 

3. Podcast PSSI TV x The Haye Way bersama Erick Thohir 
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Gambar 2. 9 Kanal youtube podcast resmi PSSI (@PSSITV) 

Sumber: https://www.youtube.com/@PSSITV 

 

Podcast ketiga yang disajikan melalui kanal PSSI TV bekerja 

sama dengan The Haye Way menghadirkan Ketua Umum PSSI, Erick 

Thohir, sebagai narasumber utama. Podcast ini berfungsi sebagai narasi 

klarifikatif dan strategis yang menempatkan kebijakan naturalisasi 

dalam kerangka transformasi sepak bola nasional jangka panjang. 

Dalam podcast tersebut, Erick Thohir menegaskan bahwa naturalisasi 

bukanlah kebijakan yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari strategi 

besar untuk mempercepat peningkatan kualitas Tim Nasional tanpa 

mengabaikan pembinaan usia dini dan kompetisi domestik. 

https://www.youtube.com/@PSSITV
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Gambar 2. 10  Berlangsungnya podcast bersama Nael Petersen selaku 

host The Haye Way yang dimana podcast tersebut juga milik pemain 

Timas Indonesia yaitu Thom Haye 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=oXGmNyVGerk&t=6s 

 

Sebagai pimpinan tertinggi federasi sepak bola nasional, posisi 

Erick Thohir memberikan legitimasi yang kuat terhadap pesan yang 

disampaikan. Dari sisi faktor eksternal, otoritas struktural dan simbolik 

tersebut berpotensi meningkatkan tingkat kepercayaan pemain muda 

terhadap narasi yang dibangun, terutama terkait arah kebijakan dan 

komitmen federasi. Penjelasan mengenai selektivitas naturalisasi, 

keseimbangan antara pemain lokal dan pemain naturalisasi, serta 

komitmen terhadap penguatan SSB dan liga usia muda dapat 

membentuk persepsi bahwa sistem pembinaan nasional tetap 

memberikan ruang yang proporsional bagi pemain lokal untuk 

berkembang. 

Dari sisi faktor internal, narasi ini berpotensi memengaruhi 

harapan, motivasi, dan kepercayaan diri pemain muda SSB. Penegasan 

bahwa pembinaan usia dini tetap menjadi fondasi utama sepak bola 

nasional dapat memperkuat keyakinan pemain bahwa jalur SSB masih 

https://www.youtube.com/watch?v=oXGmNyVGerk&t=6s
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relevan dan memiliki prospek jangka panjang. Selain itu, narasi 

transformasi yang bersifat visioner memungkinkan pemain 

memposisikan diri sebagai bagian dari sistem yang lebih luas, sehingga 

memengaruhi cara mereka menilai peluang dan arah karier dalam sepak 

bola nasional. 

Dalam penelitian ini, podcast PSSI TV x The Haye Way 

berfungsi sebagai stimulus komunikasi yang merepresentasikan narasi 

klarifikatif dari otoritas federasi. Paparan terhadap narasi ini 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi bagaimana faktor eksternal—

seperti legitimasi institusi, kredibilitas komunikator, dan arah 

kebijakan—berinteraksi dengan faktor internal—seperti harapan, 

motivasi, dan konsep diri—dalam membentuk persepsi pemain SSB 

terhadap kebijakan naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

 

Ketiga podcast tersebut secara bersama-sama membentuk spektrum narasi 

publik mengenai kebijakan naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia, yang 

mencakup narasi kebijakan institusional, kritik berbasis pengalaman lapangan, serta 

klarifikasi resmi dari otoritas federasi. Keberagaman narasi ini tidak hanya 

menunjukkan dinamika wacana publik, tetapi juga menghadirkan variasi stimulus 

komunikasi yang berbeda dalam memengaruhi cara audiens memaknai suatu isu. 

Paparan terhadap narasi yang beragam tersebut menjadi konteks penting 

dalam penelitian ini untuk menelusuri bagaimana pemain muda Sekolah Sepak 

Bola (SSB), khususnya di SSB Buana Citra dan SSB Tunas Bhayangkara, 

membentuk persepsi mereka terhadap isu naturalisasi. Perbedaan latar belakang 

pengalaman, lingkungan pembinaan, serta keterpaparan media memungkinkan 

terbentuknya persepsi yang beragam, yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

internal dan faktor eksternal sebagaimana telah dijelaskan pada kerangka teori. 

Dengan demikian, ketiga podcast tersebut berfungsi sebagai stimulus 

komunikasi yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi variasi respons kognitif 

dan afektif pemain SSB dalam memaknai kebijakan naturalisasi. Hal ini sekaligus 
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memperkuat posisi penelitian dalam mengkaji persepsi sebagai proses yang 

dinamis, kontekstual, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Berdasarkan uraian tersebut, gambaran umum objek penelitian ini 

memberikan landasan empiris dan konseptual yang kuat untuk memasuki bab 

selanjutnya, yaitu analisis mendalam mengenai faktor-faktor pembentuk persepsi 

pemain Sekolah Sepak Bola di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi podcast 

pemain naturalisasi Tim Nasional Indonesia. 
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BAB III 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam terhadap pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Buana Citra dan SSB Tunas 

Bhayangkara di Tanjung Balai Karimun. Penyajian hasil penelitian difokuskan pada 

data empiris yang diperoleh di lapangan, yang mencerminkan pengalaman, 

pandangan, serta respons informan terhadap narasi podcast mengenai pemain 

naturalisasi Tim Nasional Indonesia. 

Pada bagian temuan penelitian, data disajikan secara deskriptif berdasarkan 

hasil wawancara tanpa melibatkan penjelasan teoritis. Temuan penelitian memuat 

pola, kecenderungan, serta kategori makna yang muncul dari jawaban informan, 

sehingga menggambarkan kondisi nyata di lapangan sesuai dengan pengalaman 

subjek penelitian. 

Sementara itu, pembahasan merupakan bagian yang memuat analisis 

terhadap temuan penelitian dengan mengaitkannya pada kerangka teori serta 

penelitian terdahulu yang relevan. Dengan demikian, pemisahan antara temuan dan 

pembahasan dilakukan secara jelas agar data empiris tidak tercampur dengan 

interpretasi konseptual. 

Struktur Bab III disusun secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian, yaitu: 

1) Faktor internal yang membentuk persepsi pemain SSB terhadap narasi 

podcast mengenai naturalisasi. 

2) Faktor eksternal yang membentuk persepsi tersebut. 

3) Keterkaitan antara faktor internal dan faktor eksternal dalam proses 

pembentukan persepsi. 

4) Pembahasan temuan penelitian dalam kaitannya dengan teori dan 

penelitian terdahulu. 

Dengan struktur tersebut, Bab III berfungsi untuk menyajikan data hasil 

penelitian secara sistematis sekaligus memberikan analisis yang menjelaskan 

hubungan antar temuan penelitian. 
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Selain itu, perlu ditegaskan bahwa penelitian ini tidak bertujuan untuk 

menilai benar atau salahnya kebijakan naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman terhadap bagaimana persepsi pemain 

muda terbentuk berdasarkan pengalaman, kondisi lingkungan, serta paparan 

terhadap narasi media. 

Pendekatan ini digunakan karena penelitian memusatkan perhatian pada 

pemain muda SSB sebagai subjek yang berada langsung dalam sistem pembinaan 

sepak bola. Dengan demikian, hasil penelitian dalam bab ini akan menunjukkan 

bagaimana pengalaman bermain, motivasi karier, kondisi pembinaan, serta paparan 

media digital berperan dalam membentuk persepsi mereka terhadap isu naturalisasi. 

Melalui penyajian temuan dan pembahasan yang sistematis, bab ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai variasi persepsi 

pemain SSB serta menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi pembentukannya. 

Dengan demikian, Bab III menjadi dasar utama dalam menjawab tujuan penelitian 

dan mendukung keseluruhan argumentasi penelitian. 

A. TEMUAN PENELITIAN 

1. Variasi Persepsi Pemain SSB terhadap Naturalisasi Pemain Tim 

Nasional Indonesia 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pemain 

Sekolah Sepak Bola (SSB) Buana Citra dan SSB Tunas Bhayangkara di 

Tanjung Balai Karimun, ditemukan bahwa persepsi pemain terhadap 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia tidak terbentuk secara 

tunggal. Perbedaan pengalaman bermain, kondisi pembinaan, orientasi 

karier, serta cara informan memaknai narasi podcast menghasilkan 

variasi pandangan yang berbeda terhadap kebijakan naturalisasi. 

Dalam konteks penelitian ini, podcast tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber informasi, tetapi juga menjadi stimulus yang 

memunculkan proses interpretasi dan refleksi pada masing-masing 

informan. Narasi yang disampaikan melalui podcast mengenai 

naturalisasi dipahami secara berbeda oleh pemain SSB sesuai dengan 

pengalaman personal dan kondisi sosial yang mereka miliki. Oleh 
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karena itu, persepsi yang muncul tidak bersifat seragam, melainkan 

terbentuk dalam spektrum pandangan yang beragam. 

Pengelompokan persepsi dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan kecenderungan makna yang muncul dari hasil wawancara 

mendalam terhadap informan. Kategorisasi dilakukan dengan melihat 

pola jawaban, cara informan memaknai kebijakan naturalisasi, serta 

respons mereka terhadap peluang pemain lokal, persaingan, dan 

perkembangan sepak bola nasional. Berdasarkan hasil analisis data, 

persepsi pemain SSB terhadap naturalisasi pemain Tim Nasional 

Indonesia dapat dikelompokkan ke dalam tiga bentuk utama, yaitu 

persepsi progresif-kompetitif, persepsi reflektif-kritis, dan persepsi 

adaptif-realistis. 

a. Persepsi Progresif-Kompetitif 

Persepsi progresif-kompetitif merupakan pandangan 

yang memaknai naturalisasi sebagai langkah positif untuk 

meningkatkan kualitas serta daya saing Tim Nasional 

Indonesia. Informan yang berada dalam kategori ini 

cenderung melihat kehadiran pemain naturalisasi sebagai 

tantangan dan motivasi bagi pemain lokal untuk 

berkembang. 

Bagi informan dalam kategori ini, naturalisasi 

dipahami sebagai bagian dari upaya meningkatkan standar 

sepak bola nasional. Kehadiran pemain naturalisasi tidak 

dipandang sebagai ancaman terhadap pemain lokal, 

melainkan sebagai bentuk persaingan yang dapat mendorong 

peningkatan kualitas individu, baik dari segi kemampuan 

bermain, disiplin latihan, maupun mental bertanding. 

Afandy menjelaskan bahwa kehadiran pemain 

naturalisasi justru dapat menjadi motivasi bagi pemain lokal 

untuk meningkatkan kualitas diri dan bekerja lebih keras 

agar mampu bersaing di level yang lebih tinggi. Menurutnya, 
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pemain naturalisasi dipilih karena memiliki kualitas yang 

dibutuhkan Tim Nasional Indonesia, sehingga pemain lokal 

harus mampu menjadikan kondisi tersebut sebagai dorongan 

untuk berkembang. 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Andhika 

Fairuz Adinata yang memandang naturalisasi sebagai bagian 

dari upaya meningkatkan kualitas Tim Nasional Indonesia. 

Ia menilai bahwa pemain lokal tetap memiliki peluang 

selama mampu meningkatkan kemampuan bermain dan 

menunjukkan kualitas yang baik dalam proses pembinaan 

maupun kompetisi. 

Selain itu, Muhammad Freiza Asyhadi dan Matthew 

Meide Libels Nainggolan juga memandang bahwa 

naturalisasi dapat menjadi tantangan kompetitif yang 

memotivasi pemain muda untuk terus berkembang dan 

meningkatkan kualitas diri agar mampu bersaing di level 

yang lebih tinggi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

pemain SSB memandang naturalisasi sebagai stimulus 

positif yang mendorong peningkatan kualitas dan daya saing 

pemain lokal. Kehadiran pemain naturalisasi dipersepsikan 

bukan sebagai hambatan, melainkan sebagai tantangan 

kompetitif yang dapat memacu motivasi dan perkembangan 

kemampuan pemain muda. 

b. Persepsi Reflektif-Kritis 

Persepsi reflektif-kritis merupakan pandangan yang 

melihat naturalisasi secara lebih kritis, khususnya berkaitan 

dengan peluang pemain lokal dan kondisi pembinaan sepak 

bola nasional. Informan dalam kategori ini cenderung 

menyoroti adanya ketimpangan kesempatan antara pemain 

lokal dan pemain naturalisasi. 
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Informan yang memiliki persepsi reflektif-kritis 

tidak sepenuhnya menolak kebijakan naturalisasi, namun 

mereka memandang bahwa naturalisasi perlu diimbangi 

dengan pembinaan pemain lokal yang lebih merata dan 

berkelanjutan. Selain itu, mereka juga menilai bahwa pemain 

lokal, khususnya pemain daerah, masih menghadapi 

keterbatasan akses pembinaan dan kesempatan untuk 

berkembang. 

Bilqi Hanashy Pongo memandang bahwa naturalisasi 

membuat persaingan bagi pemain lokal menjadi lebih berat 

karena pemain naturalisasi dinilai memiliki peluang yang 

lebih besar untuk mendapatkan tempat di Tim Nasional 

Indonesia. Menurutnya, kondisi tersebut perlu diimbangi 

dengan pembinaan pemain lokal yang lebih serius dan 

merata agar pemain daerah tetap memiliki kesempatan 

berkembang. 

Pandangan yang cenderung kritis juga disampaikan 

oleh Hangga Ananta Pratama yang menilai bahwa pemain 

lokal, khususnya dari daerah, masih menghadapi 

keterbatasan fasilitas, akses pembinaan, dan kesempatan 

untuk menunjukkan kemampuan di level yang lebih tinggi. 

Selain itu, Tegar Prega Putra menjelaskan bahwa 

peluang pemain lokal menjadi lebih berat karena pemain 

naturalisasi memiliki kualitas, pengalaman, dan jam terbang 

yang lebih tinggi dibandingkan sebagian pemain lokal yang 

berasal dari daerah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

pemain muda cenderung melakukan proses refleksi dan 

evaluasi terhadap narasi media berdasarkan pengalaman dan 

realitas sepak bola yang mereka alami secara langsung. 

Persepsi reflektif-kritis memperlihatkan bahwa pemain tidak 
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hanya memaknai naturalisasi dari sisi peningkatan prestasi 

Tim Nasional, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya 

terhadap peluang dan perkembangan pemain lokal. 

c. Persepsi Adaptif-Realistis 

Persepsi adaptif-realistis merupakan pandangan yang 

menerima naturalisasi sebagai bagian dari realitas 

perkembangan sepak bola modern, namun tetap menyadari 

adanya tantangan besar bagi pemain lokal untuk dapat 

bersaing. 

Informan dalam kategori ini cenderung bersikap 

realistis terhadap kondisi sepak bola nasional. Mereka 

memahami bahwa pemain naturalisasi memiliki kualitas dan 

pengalaman yang lebih baik, tetapi tetap percaya bahwa 

pemain lokal masih memiliki peluang selama mampu 

beradaptasi dan bekerja lebih keras. 

Matthew Meide Libels Nainggolan menjelaskan 

bahwa pemain daerah masih menghadapi keterbatasan 

fasilitas latihan, akses pembinaan, dan kesempatan 

bertanding. Namun demikian, ia tetap memandang bahwa 

pemain lokal masih dapat berkembang apabila memiliki 

motivasi dan konsistensi latihan yang baik. 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh 

Muhammad Freiza Asyhadi yang menilai bahwa persaingan 

memang menjadi lebih berat, tetapi naturalisasi tetap dapat 

dipahami sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas 

Tim Nasional Indonesia. 

Selain itu, Afandy juga memandang bahwa 

naturalisasi merupakan bagian dari perkembangan sepak 

bola modern yang harus dihadapi secara realistis oleh 

pemain lokal. Menurutnya, pemain muda perlu menjadikan 
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persaingan tersebut sebagai motivasi untuk terus 

berkembang dan meningkatkan kemampuan diri. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

pemain SSB memilih untuk memandang naturalisasi secara 

realistis dan adaptif. Fokus utama mereka tidak terletak pada 

penolakan terhadap naturalisasi, melainkan pada bagaimana 

pemain lokal mampu meningkatkan kualitas diri agar tetap 

dapat bersaing di tengah meningkatnya standar kompetisi 

sepak bola nasional. 

 

Berdasarkan ketiga kategori tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi pemain SSB terhadap 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia terbentuk dalam 

spektrum yang beragam. Variasi persepsi tersebut 

dipengaruhi oleh pengalaman bermain, kondisi pembinaan, 

orientasi karier, lingkungan sosial, serta cara pemain 

memaknai narasi podcast yang mereka konsumsi. Dengan 

demikian, pemain muda SSB tidak dapat diposisikan sebagai 

audiens pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang 

melakukan proses interpretasi dan pemaknaan terhadap isu 

naturalisasi dalam sepak bola nasional. 

Variasi persepsi tersebut menunjukkan bahwa 

pemaknaan pemain SSB terhadap naturalisasi tidak 

terbentuk secara sederhana, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk 

memahami proses pembentukan persepsi tersebut secara 

lebih mendalam, penelitian ini selanjutnya mengidentifikasi 

faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi cara 

pemain memaknai narasi podcast mengenai naturalisasi 

pemain Tim Nasional Indonesia. 
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2. Faktor Internal yang Membentuk Persepsi Pemain SSB terhadap 

Narasi Podcast Naturalisasi 

Faktor internal dalam penelitian ini merujuk pada unsur-unsur 

yang berasal dari dalam diri pemain dan memengaruhi cara mereka 

memahami, menafsirkan, serta mengevaluasi narasi yang disampaikan 

dalam podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 informan, ditemukan bahwa 

faktor internal yang dominan meliputi: 

a) Pengalaman pribadi sebagai pemain 

b) Motivasi dan orientasi karier 

c) Konsep diri dan kepercayaan diri 

d) Emosi dan afeksi terhadap isu naturalisasi 

e) Ambisi pribadi 

f) Kapasitas kognitif dalam memahami pesan media 

 

Keenam faktor tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan 

saling berinteraksi dalam membentuk cara pandang pemain terhadap isu 

naturalisasi. 

 

a. Pengalaman Pribadi sebagai Dasar Interpretasi Pesan 

Berdasarkan hasil wawancara, pengalaman pribadi 

pemain dalam mengikuti proses pembinaan sepak bola menjadi 

salah satu faktor utama yang memengaruhi cara mereka 

memaknai isu naturalisasi. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 

“Nama saya Afandy, lahir pada tahun 2009. Saat ini saya 

bermain di posisi bek kanan. Saya mulai aktif mengikuti 

pembinaan di Sekolah Sepak Bola sejak tahun 2024, 

sehingga pengalaman saya di SSB baru sekitar satu 

tahun. Walaupun masih tergolong baru, saya sudah 

merasakan proses latihan yang cukup serius, mulai dari 

latihan teknik dasar, pemahaman posisi bermain, hingga 

pembiasaan disiplin latihan. Pengalaman awal ini 
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menjadi fondasi penting bagi saya untuk mengenal dunia 

pembinaan sepak bola secara lebih terstruktur.” 

 

Afandy yang memiliki pengalaman relatif singkat dalam 

pembinaan menunjukkan cara pandang yang lebih terbuka 

terhadap isu naturalisasi. Ia memaknai naturalisasi sebagai 

bagian dari peningkatan kualitas kompetisi, bukan sebagai 

ancaman terhadap posisi pemain lokal. 

 

Ia juga menyatakan: 

“Pembahasan naturalisasi justru meningkatkan motivasi 

saya untuk berlatih. Saya merasa tertantang untuk 

memperbaiki diri dan bekerja lebih keras. Namun, saya 

juga sadar bahwa masa depan saya tidak sepenuhnya 

ditentukan oleh sepak bola karena ada faktor ekonomi 

dan keluarga yang harus dipertimbangkan.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman 

awal dalam pembinaan belum menimbulkan kekhawatiran 

terhadap peluang karier, melainkan membangun kesadaran 

bahwa persaingan merupakan bagian dari proses menjadi 

pemain sepak bola. 

 

Berbeda dengan informan Bilqi Hanashy Pongo (2008) 

yang telah memiliki pengalaman lebih panjang dalam 

pembinaan sepak bola. Ia menyatakan: 

“Nama saya Bilqi Hanashy Pongo, lahir pada tahun 

2008. Saya mulai bergabung di Sekolah Sepak Bola 

Buana Citra sejak tahun 2016, ketika masih duduk di 

kelas 4 Sekolah Dasar. Dengan demikian, saya sudah 

cukup lama mengikuti proses pembinaan sepak bola usia 

dini.” 

 

Pengalaman yang lebih lama tersebut membentuk cara 

pandang yang berbeda. Bilqi menunjukkan kecenderungan 
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untuk melihat naturalisasi dalam kaitannya dengan peluang 

pemain lokal dalam sistem seleksi: 

“Isu utama yang saya tangkap dari podcast adalah soal 

kesempatan pemain lokal yang semakin tertutup akibat 

banyaknya pemain naturalisasi.” 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemain dengan 

pengalaman pembinaan yang lebih panjang cenderung memiliki 

kesadaran yang lebih tinggi terhadap persaingan dan peluang 

dalam sistem sepak bola nasional. 

Dengan demikian, pengalaman pribadi pemain menjadi 

faktor yang membedakan cara mereka memaknai naturalisasi. 

Pemain dengan pengalaman yang lebih singkat cenderung 

melihat naturalisasi sebagai tantangan untuk berkembang, 

sementara pemain dengan pengalaman yang lebih panjang 

cenderung melihatnya dalam konteks peluang dan persaingan 

dalam sistem seleksi. 

 

b. Motivasi dan Orientasi Karier dalam Mengevaluasi 

Kebijakan Naturalisasi 

Berdasarkan hasil wawancara, motivasi dan orientasi 

karier pemain menjadi faktor yang memengaruhi cara mereka 

mengevaluasi narasi mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional 

Indonesia. 

 

Hal ini terlihat pada informan Freiza Asyhadi (2010), yang 

menyatakan: 

“Saya memiliki keinginan untuk bisa berkembang dan 

bermain di level yang lebih tinggi dari sekarang. Jika 

diberikan kesempatan, saya ingin mencoba menembus level 

kompetisi yang lebih tinggi.” 
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Ketika menanggapi pembahasan naturalisasi dalam podcast, ia 

menyampaikan: 

“Ya, pembahasan tersebut membuat saya lebih 

termotivasi untuk berlatih agar bisa meningkatkan 

kemampuan diri.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemain yang 

memiliki motivasi untuk berkembang dan mencapai level 

kompetisi yang lebih tinggi cenderung memaknai naturalisasi 

sebagai dorongan untuk meningkatkan kualitas diri. Narasi 

tentang naturalisasi tidak dipahami sebagai hambatan, 

melainkan sebagai tantangan yang harus dihadapi dalam proses 

peningkatan kemampuan. 

Sementara itu, terdapat perbedaan pada informan Bilqi 

Hanashy Pongo (2008), yang menunjukkan perubahan orientasi 

terhadap sepak bola. Ia menyatakan: 

“Sejak kecil, cita-cita saya dalam sepak bola adalah bisa 

bermain di level profesional. Namun, seiring 

bertambahnya usia, tujuan tersebut mengalami 

perubahan. Saat ini, sepak bola bagi saya lebih dimaknai 

sebagai sarana menyalurkan hobi dan kesenangan saja.” 

 

Perubahan orientasi tersebut memengaruhi cara ia 

memandang isu naturalisasi. Ketika tujuan karier tidak lagi 

terfokus pada pencapaian profesional, perhatian terhadap isu 

naturalisasi cenderung bergeser dari aspek persaingan menuju 

cara pandang yang lebih reflektif terhadap kondisi sepak bola 

secara umum. 

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi dan orientasi 

karier berperan dalam membentuk cara pemain memaknai 

naturalisasi. Pemain yang memiliki orientasi karier yang kuat 

cenderung melihat naturalisasi sebagai bagian dari peningkatan 

standar kompetisi, sedangkan pemain yang orientasinya lebih 

rendah atau berubah cenderung memaknai isu tersebut secara 
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berbeda, tergantung pada pengalaman dan tujuan pribadi yang 

dimiliki. 

 

c. Konsep Diri dan Kepercayaan Diri dalam Menghadapi 

Kompetisi Naturalisasi 

Berdasarkan hasil wawancara, konsep diri dan 

kepercayaan diri pemain menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi cara mereka merespons keberadaan pemain 

naturalisasi dalam Tim Nasional Indonesia. Secara umum, 

sebagian besar pemain SSB di Tanjung Balai Karimun tidak 

menunjukkan rasa minder atau inferioritas, meskipun mereka 

menyadari adanya peningkatan standar persaingan. 

 

Hal ini terlihat pada informan Freiza Asyhadi (2010), yang 

menyatakan: 

“Saya tetap merasa percaya diri. Kehadiran pemain 

naturalisasi tidak membuat saya minder, tetapi menjadi 

tantangan.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 

pemain naturalisasi tidak dipersepsikan sebagai ancaman 

terhadap kemampuan diri, melainkan sebagai dorongan untuk 

berkembang dan meningkatkan kualitas permainan. 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Muhammad Alep Rahmat 

(2009): 

“Saya tetap merasa percaya diri dan tidak merasa minder, 

justru merasa tertantang untuk berkembang.” 

 

Ungkapan “tertantang untuk berkembang” menunjukkan 

bahwa pemain memandang dirinya sebagai bagian dari 

persaingan yang dinamis. Kepercayaan diri yang dimiliki 
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membuat mereka tetap optimis dalam menghadapi peningkatan 

standar kompetisi. 

 

Namun, terdapat perbedaan pada informan Bilqi 

Hanashy Pongo (2008), yang menunjukkan adanya refleksi yang 

lebih kritis terhadap posisi dirinya dalam sistem sepak bola. Ia 

menyatakan: 

“Ada, terutama pada podcast yang menghadirkan pemain 

Liga 2. Cerita pengalaman narasumber tersebut membuat 

saya berpikir ulang tentang kemungkinan mencapai level 

profesional, karena saya melihat bahwa pemain lokal 

sering kali kurang mendapat perhatian meskipun 

memiliki kemampuan.”  

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa paparan 

terhadap pengalaman pemain lain dapat memunculkan keraguan 

terhadap peluang karier di level profesional. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepercayaan diri pemain tidak 

sepenuhnya stabil, melainkan dapat dipengaruhi oleh narasi 

yang mereka terima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa konsep diri dan 

kepercayaan diri pemain bersifat dinamis. Sebagian pemain 

tetap mempertahankan rasa percaya diri dan melihat naturalisasi 

sebagai tantangan, sementara sebagian lainnya mulai 

mempertimbangkan kembali peluang mereka setelah menerima 

informasi yang menyoroti kondisi persaingan dalam sepak bola 

nasional. 

 

d. Emosi dan Afeksi sebagai Respon terhadap Narasi Media 

Berdasarkan hasil wawancara, respons emosional 

pemain muncul sebagai bagian dari cara mereka memaknai 

narasi mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

Respons tersebut tidak bersifat tunggal, melainkan beragam 
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sesuai dengan pengalaman dan cara pandang masing-masing 

pemain. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 

“Perasaan saya terhadap peluang pemain lokal menjadi 

lebih realistis. Saya melihat bahwa peluang itu masih 

ada, tetapi persaingannya sangat ketat.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Afandy 

memaknai naturalisasi dengan kesadaran terhadap tingkat 

persaingan yang meningkat, tanpa menunjukkan rasa takut atau 

penolakan terhadap kebijakan tersebut. 

 

Sementara itu, informan Bilqi Hanashy Pongo (2008) 

menunjukkan respons yang lebih reflektif. Ia menyatakan: 

“Saya merasa peluang pemain lokal masih ada, tetapi 

tidak untuk semua.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan adanya pertimbangan 

terhadap keterbatasan peluang dalam sistem seleksi. Bilqi tetap 

mengakui adanya kesempatan, namun juga menyadari bahwa 

tidak semua pemain memiliki peluang yang sama untuk 

mencapai level yang lebih tinggi. 

 

Di sisi lain, informan Freiza Asyhadi (2010) menunjukkan 

respons yang lebih positif. Ia menyatakan: 

“Ya, pembahasan tersebut membuat saya lebih 

termotivasi untuk berlatih agar bisa meningkatkan 

kemampuan diri.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa narasi 

mengenai naturalisasi dapat memunculkan dorongan untuk 

meningkatkan kemampuan, sehingga dipersepsikan sebagai 

tantangan yang memotivasi. 



63 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa respons emosional 

pemain terhadap isu naturalisasi dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa kecenderungan, yaitu: 

1) Respons yang bersifat optimistik, ditandai dengan 

munculnya motivasi dan semangat untuk berkembang. 

2) Respons yang bersifat realistis, ditandai dengan 

kesadaran terhadap tingkat persaingan yang semakin 

ketat.  

3) Respons yang bersifat reflektif, ditandai dengan adanya 

pertimbangan terhadap peluang dan keterbatasan dalam 

sistem seleksi. 

 

Beragamnya respons tersebut menunjukkan bahwa 

pemain tidak memberikan reaksi yang seragam terhadap isu 

naturalisasi. Cara mereka merespons dipengaruhi oleh 

pengalaman, pemahaman, serta cara masing-masing individu 

memaknai informasi yang diterima. 

 

e. Ambisi Pribadi dan Orientasi Masa Depan 

Berdasarkan hasil wawancara, ambisi pribadi dan 

orientasi masa depan pemain menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi cara mereka memaknai kebijakan naturalisasi 

pemain Tim Nasional Indonesia. Tingkat ambisi yang dimiliki 

pemain berhubungan dengan cara mereka melihat peluang, 

persaingan, dan arah perkembangan karier dalam sepak bola. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 

“Ambisi pribadi saya cukup memengaruhi cara pandang 

saya. Karena saya ingin sepak bola Indonesia maju, saya 

cenderung melihat kebijakan naturalisasi sebagai sesuatu 

yang positif dan diperlukan untuk perkembangan sepak 

bola nasional.” 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ambisi Afandy 

tidak hanya berfokus pada kepentingan pribadi, tetapi juga 

dikaitkan dengan perkembangan sepak bola secara lebih luas. Ia 

memaknai naturalisasi sebagai bagian dari upaya peningkatan 

kualitas sepak bola nasional. 

 

Sementara itu, informan Freiza Asyhadi (2010) menyampaikan: 

“Ambisi pribadi memengaruhi cara pandang saya. Saya 

melihat naturalisasi sebagai tantangan yang harus 

dihadapi oleh pemain lokal.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ambisi untuk 

berkembang mendorong pemain untuk memandang naturalisasi 

sebagai bentuk persaingan yang harus dihadapi, bukan sebagai 

hambatan. 

Namun, terdapat perbedaan pada informan Bilqi 

Hanashy Pongo (2008), yang menunjukkan adanya perubahan 

dalam orientasi terhadap sepak bola. Seiring dengan perubahan 

tujuan yang tidak lagi berfokus pada pencapaian profesional, 

cara pandangnya terhadap naturalisasi menjadi lebih 

mempertimbangkan kondisi dan peluang dalam sistem sepak 

bola secara umum. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ambisi pribadi berperan 

dalam membentuk cara pemain memaknai naturalisasi. Pemain 

dengan ambisi yang kuat cenderung melihat naturalisasi sebagai 

bagian dari tantangan dan peningkatan kualitas, sedangkan 

pemain yang mengalami perubahan orientasi cenderung 

memandangnya dengan pertimbangan yang berbeda sesuai 

dengan tujuan yang dimiliki. 

 

f. Kapasitas Kognitif dalam Memahami Narasi Podcast 
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Berdasarkan hasil wawancara, kapasitas pemain dalam 

memahami narasi podcast dipengaruhi oleh cara mereka 

menerima dan memproses informasi dari media yang digunakan. 

Mayoritas informan menyatakan bahwa format audio-visual 

lebih mudah dipahami dibandingkan dengan format tulisan. 

Hal ini terlihat pada informan Freiza Asyhadi (2010), yang 

menyatakan: 

“Tidak sama, karena video lebih mudah dipahami 

dibandingkan tulisan.” 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Muhammad Alep 

Rahmat (2009): 

“Tidak sama, karena video lebih mudah dipahami.” 

 

Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemain 

lebih mudah memahami informasi ketika disajikan dalam bentuk 

video. Penyajian dalam bentuk audio-visual membantu mereka 

menangkap isi pembahasan secara lebih jelas, termasuk melalui 

cara penyampaian narasumber. 

Selain itu, beberapa informan menunjukkan bahwa 

mereka lebih mudah mengikuti alur pembahasan ketika 

informasi disampaikan secara langsung melalui percakapan 

dalam podcast. Hal ini memudahkan mereka dalam memahami 

konteks, maksud, serta inti pesan yang disampaikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan pemain 

dalam memahami narasi tidak hanya bergantung pada 

kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh bentuk 

penyajian informasi. Format podcast yang disajikan secara 

audio-visual memberikan kemudahan bagi pemain dalam 

menerima dan memahami isi pesan, sehingga memengaruhi cara 

mereka memaknai isu naturalisasi. 
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3. Faktor Eksternal yang Membentuk Persepsi Pemain SSB terhadap 

Narasi Podcast Naturalisasi 

Berdasarkan hasil wawancara, persepsi pemain terhadap narasi 

podcast mengenai naturalisasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

dalam diri, tetapi juga oleh kondisi lingkungan dan konteks sosial di 

sekitar mereka. Faktor eksternal berperan sebagai konteks yang 

memengaruhi cara pemain memahami, menafsirkan, serta mengevaluasi 

informasi yang mereka terima. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor eksternal yang dominan meliputi: 

a) Lingkungan sosial (pelatih, teman SSB, keluarga) 

b) Kondisi pembinaan di daerah 

c) Kredibilitas narasumber dalam podcast 

d) Cara penyampaian narasi dalam podcast 

e) Media sosial sebagai ruang diskusi 

 

Seluruh faktor tersebut membentuk konteks yang memengaruhi cara 

pemain memaknai isu naturalisasi. 

 

a. Lingkungan Pelatih dan Teman SSB sebagai Referensi Sosial 

Berdasarkan hasil wawancara, lingkungan sosial seperti 

pelatih, teman SSB, dan keluarga memiliki peran dalam 

membentuk cara pemain memandang isu naturalisasi. 

Lingkungan ini menjadi tempat pemain menerima dukungan, 

berdiskusi, serta membangun pemahaman terhadap dunia sepak 

bola. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 

“Lingkungan pelatih dan teman SSB cukup mendukung 

karena kami memiliki target bersama. Dari keluarga, 

saya juga mendapat dukungan, meskipun ada 

kekhawatiran agar saya tidak terlalu fokus pada sepak 

bola dan tetap memikirkan masa depan di luar olahraga.” 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial memberikan dua bentuk pengaruh, yaitu dorongan untuk 

berkembang dalam sepak bola serta pengingat terhadap realitas 

masa depan di luar olahraga. 

 

Sementara itu, informan Bilqi Hanashy Pongo (2008) 

menyatakan: 

“Lingkungan yang paling berpengaruh terhadap 

pandangan saya adalah pelatih. Bagi saya, pelatih tidak 

hanya berperan sebagai pengajar teknik, tetapi juga 

sebagai tempat berdiskusi dan berbagi pandangan 

tentang sepak bola, termasuk isu naturalisasi.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelatih memiliki 

peran penting dalam membentuk cara pandang pemain, tidak 

hanya dalam aspek teknis, tetapi juga dalam memberikan 

perspektif terhadap isu-isu dalam sepak bola. 

 

Namun, terdapat perbedaan pada informan Freiza Asyhadi 

(2010), yang menyatakan: 

“Lingkungan sekitar, seperti teman SSB dan pelatih, 

lebih fokus pada latihan teknis dan jarang membahas isu 

naturalisasi secara khusus.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua 

lingkungan SSB secara aktif membahas isu naturalisasi. Dalam 

beberapa kasus, pemain lebih banyak membentuk persepsi 

secara mandiri melalui media yang mereka konsumsi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peran lingkungan sosial 

dalam membentuk persepsi pemain tidak bersifat seragam. 

Lingkungan dapat: 

1) Memberikan dukungan terhadap proses pembinaan dan 

motivasi pemain 
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2) Menjadi ruang diskusi dalam memahami isu sepak bola 

3) Tidak secara langsung memengaruhi, sehingga pemain 

membentuk persepsi melalui sumber lain 

 

Dengan demikian, lingkungan sosial berperan sebagai 

konteks yang dapat memperkuat, melengkapi, atau bahkan tidak 

terlalu memengaruhi pembentukan persepsi pemain terhadap isu 

naturalisasi. 

 

b. Kondisi Struktural Pembinaan di Daerah 

Berdasarkan hasil wawancara, kondisi pembinaan sepak 

bola di daerah menjadi salah satu faktor eksternal yang 

memengaruhi cara pemain memaknai narasi mengenai 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. Pemain menyadari 

adanya perbedaan antara kondisi ideal yang disampaikan dalam 

podcast dengan realitas yang mereka alami di daerah. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 

“Sebagian besar isi podcast terasa sesuai dengan realitas 

yang saya lihat, tetapi tidak sepenuhnya. Program-program 

yang disampaikan memang terlihat baik di atas kertas, 

namun dalam praktiknya, khususnya di daerah, 

pelaksanaannya masih belum merata.” 

 

Ia juga menambahkan: 

“Misalnya, soal fasilitas lapangan dan kualitas rumput, 

saya merasa masih jauh dari standar yang sering 

disebutkan.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemain 

memiliki kesadaran terhadap kondisi pembinaan yang belum 

merata, terutama dalam hal fasilitas dan kualitas sarana latihan. 
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Hal serupa disampaikan oleh informan Tegar Prega Putra, yang 

menyatakan: 

“Menurut saya, pembahasan dalam podcast cukup sesuai 

dengan realitas sepak bola yang saya rasakan sebagai 

pemain daerah. Masih terdapat keterbatasan fasilitas 

latihan, jam terbang, dan kesempatan untuk tampil di 

kompetisi yang lebih tinggi.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keterbatasan 

fasilitas, minimnya pengalaman bertanding, serta terbatasnya 

akses ke kompetisi menjadi bagian dari realitas yang dirasakan 

oleh pemain di daerah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi pembinaan di 

daerah memengaruhi cara pemain memaknai kebijakan 

naturalisasi. Pemain tidak hanya melihat naturalisasi sebagai 

kebijakan semata, tetapi juga mengaitkannya dengan kondisi 

pembinaan yang mereka alami, termasuk keterbatasan fasilitas, 

kesempatan bermain, dan pengalaman kompetisi. 

Dengan demikian, kondisi struktural pembinaan di 

daerah menjadi faktor eksternal yang memberikan konteks bagi 

pemain dalam memahami isu naturalisasi, terutama dalam 

kaitannya dengan perbedaan antara kondisi ideal dan realitas 

yang mereka hadapi 

 

c. Kredibilitas Narasumber sebagai Sumber Legitimasi 

Berdasarkan hasil wawancara, kredibilitas narasumber 

dalam podcast menjadi salah satu faktor eksternal yang 

memengaruhi tingkat kepercayaan pemain terhadap isi 

pembahasan mengenai naturalisasi. Pemain menilai narasumber 

berdasarkan jabatan, pengalaman, serta kedekatan dengan dunia 

sepak bola. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 
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“Iya, sangat memengaruhi. Saya lebih percaya kepada 

narasumber yang memang memiliki jabatan dan kompetensi 

di bidang sepak bola dibandingkan orang biasa yang hanya 

berpendapat tanpa dasar.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa posisi dan kompetensi 

narasumber menjadi pertimbangan utama dalam menentukan 

tingkat kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan. 

 

Hal serupa disampaikan oleh informan Freiza Asyhadi (2010), 

yang menyatakan: 

“Ya, status dan pengalaman narasumber meningkatkan 

kepercayaan saya terhadap isi pembahasan.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengalaman dan latar 

belakang narasumber berperan dalam memperkuat keyakinan 

pemain terhadap pesan yang diterima 

 

Namun, terdapat perbedaan pandangan pada informan Bilqi 

Hanashy Pongo (2008), yang menyatakan: 

“Tidak semua narasumber terlihat sama meyakinkannya. 

Narasumber yang berasal dari mantan pemain Liga 2 

menurut saya lebih meyakinkan karena ia berbicara 

berdasarkan pengalaman langsung di lapangan. 

Sementara itu, narasi dari Erick Thohir saya nilai kurang 

meyakinkan karena saya memandang bahwa 

penyampaian dalam podcast bisa saja sudah diatur sesuai 

kepentingan tertentu.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemain tidak 

hanya menilai kredibilitas berdasarkan jabatan formal, tetapi 

juga mempertimbangkan pengalaman langsung di lapangan. 

Selain itu, terdapat sikap selektif dalam menerima informasi, di 

mana pemain membandingkan sumber yang berbeda sebelum 

membentuk pandangan. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa kredibilitas narasumber 

memengaruhi cara pemain memaknai narasi naturalisasi. 

Pemain cenderung lebih percaya pada narasumber yang 

dianggap memiliki pengalaman langsung dan relevan, sementara 

narasumber dengan posisi formal belum tentu sepenuhnya 

dipercaya tanpa adanya pertimbangan lebih lanjut. 

Dengan demikian, persepsi pemain terhadap naturalisasi 

tidak hanya dipengaruhi oleh isi pesan, tetapi juga oleh siapa 

yang menyampaikan pesan tersebut 

 

d. Framing Media dan Simbol Nonverbal 

Berdasarkan hasil wawancara, cara penyampaian narasi 

dalam podcast, termasuk gaya bicara, intonasi, ekspresi, dan 

gestur narasumber, memengaruhi pemahaman pemain terhadap 

isi pembahasan mengenai naturalisasi. 

 

Hal ini terlihat pada informan Freiza Asyhadi (2010), yang 

menyatakan: 

“Gaya bicara dan ekspresi narasumber sangat membantu 

saya memahami isi pembahasan.” 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Muhammad Alep 

Rahmat (2009): 

“Berpengaruh, karena membantu saya memahami isi 

pembahasan dengan lebih jelas.” 

 

Selain itu, informan Afandy (2009) menyatakan: 

“Gaya bicara yang serius tetapi tetap santai membuat 

pesan lebih mudah saya pahami. Ekspresi dan intonasi 

yang jelas membantu saya menangkap maksud 

pembicaraan meskipun topiknya cukup berat.”  

 

Pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

cara penyampaian narasumber berperan dalam membantu 
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pemain memahami isi pesan, terutama ketika topik yang dibahas 

cukup kompleks. Penyampaian yang jelas dan terstruktur 

memudahkan pemain dalam mengikuti alur pembahasan. 

Selain itu, beberapa informan menunjukkan bahwa gaya 

penyampaian yang tenang dan runtut cenderung membuat 

mereka lebih mudah menerima isi pembahasan, sedangkan 

penyampaian yang terlalu tegas atau konfrontatif dapat 

mendorong mereka untuk lebih kritis dalam menilai isi pesan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa cara penyampaian 

narasi dalam podcast, termasuk unsur nonverbal, memengaruhi 

bagaimana pemain memahami dan merespons informasi yang 

mereka terima. Dengan demikian, tidak hanya isi pesan yang 

berperan, tetapi juga bagaimana pesan tersebut disampaikan. 

 

e. Media Sosial sebagai Ruang Diskursus Alternatif 

Berdasarkan hasil wawancara, media sosial menjadi 

salah satu sumber informasi yang memengaruhi cara pemain 

memperoleh dan memahami isu naturalisasi pemain Tim 

Nasional Indonesia. Informan menyebutkan bahwa platform 

seperti Instagram dan TikTok sering menjadi tempat mereka 

mendapatkan informasi terkait sepak bola. 

 

Hal ini terlihat pada informan Freiza Asyhadi (2010), yang 

menyatakan: 

“Media sosial dan informasi sepak bola dari internet menjadi 

faktor utama yang memengaruhi pandangan saya.” 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Muhammad Alep 

Rahmat (2009): 

“Media sosial seperti Instagram dan TikTok.” 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media sosial menjadi 

sumber informasi yang mudah diakses dan sering digunakan 

oleh pemain dalam mengikuti perkembangan isu sepak bola 

 

Namun, terdapat perbedaan pandangan terkait tingkat pengaruh 

media sosial dibandingkan dengan podcast. Informan Bilqi 

Hanashy Pongo (2008) menyatakan: 

“Podcast memiliki pengaruh yang lebih besar karena 

narasumbernya memiliki pengalaman langsung di 

lapangan. Sementara itu, omongan lingkungan sekitar 

sering kali hanya berdasarkan tontonan atau opini tanpa 

pengalaman langsung.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemain tidak 

hanya menerima informasi dari media sosial secara langsung, 

tetapi juga melakukan penilaian terhadap kualitas sumber 

informasi yang mereka terima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial berperan 

sebagai sumber informasi awal bagi pemain, namun tidak selalu 

menjadi sumber utama dalam membentuk persepsi. Pemain 

cenderung membandingkan informasi yang diperoleh dari media 

sosial dengan sumber lain, seperti podcast, sebelum membentuk 

pandangan terhadap isu naturalisasi. 

Dengan demikian, media sosial berfungsi sebagai ruang 

penyebaran informasi yang luas, sementara pemaknaan terhadap 

informasi tersebut tetap dipengaruhi oleh sumber lain yang 

dianggap lebih dapat dipercaya. 

 

4. Keterkaitan Faktor Internal dan Eksternal dalam Pembentukan 

Persepsi Pemain Muda SSB terhadap Kebijakan Naturalisasi 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor internal dan faktor 

eksternal dalam pembentukan persepsi pemain tidak bekerja secara 
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terpisah, melainkan saling berinteraksi. Cara pemain memaknai narasi 

mengenai naturalisasi dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, motivasi, 

serta kondisi lingkungan dan informasi yang mereka terima. 

Persepsi yang terbentuk merupakan hasil dari pertemuan antara 

kondisi dalam diri pemain dengan realitas yang mereka hadapi di 

lingkungan pembinaan sepak bola, serta narasi yang mereka peroleh 

melalui media. 

 

a. Interaksi antara Pengalaman Pribadi dan Kondisi 

Struktural Daerah 

Salah satu pola keterkaitan yang terlihat adalah 

hubungan antara pengalaman pribadi pemain dengan kondisi 

pembinaan sepak bola di daerah. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 

“Sebagian besar isi podcast terasa sesuai dengan realitas 

yang saya lihat, tetapi tidak sepenuhnya. Program-

program yang disampaikan memang terlihat baik di atas 

kertas, namun dalam praktiknya, khususnya di daerah, 

pelaksanaannya masih belum merata.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Afandy tidak 

hanya menerima informasi dari podcast, tetapi juga 

membandingkannya dengan pengalaman yang ia alami secara 

langsung. Pengalaman pribadi dalam menjalani pembinaan 

membuatnya mampu menilai kesesuaian antara narasi yang 

disampaikan dengan kondisi di lapangan. 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh informan Tegar Prega Putra, 

yang menyatakan: 

“Menurut saya, pembahasan dalam podcast cukup sesuai 

dengan realitas sepak bola yang saya rasakan sebagai 

pemain daerah. Masih terdapat keterbatasan fasilitas 
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latihan, jam terbang, dan kesempatan untuk tampil di 

kompetisi yang lebih tinggi.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kondisi pembinaan 

di daerah menjadi acuan bagi pemain dalam memahami narasi 

mengenai naturalisasi. Keterbatasan fasilitas dan pengalaman 

bertanding tidak hanya menjadi pengalaman pribadi, tetapi juga 

memengaruhi cara pemain menilai kebijakan yang dibahas 

dalam podcast. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman pribadi 

pemain dan kondisi pembinaan di daerah saling berkaitan dalam 

membentuk persepsi. Pemain tidak hanya menerima informasi 

secara langsung, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman 

yang mereka miliki, sehingga menghasilkan pemaknaan yang 

lebih kontekstual terhadap isu naturalisasi. 

 

b. Interaksi antara Ambisi Pribadi dan Kredibilitas 

Narasumber 

Berdasarkan hasil wawancara, keterkaitan antara ambisi 

pribadi pemain dan kredibilitas narasumber dalam podcast 

memengaruhi cara pemain menerima dan menilai informasi 

mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. 

 

Hal ini terlihat pada informan Afandy (2009), yang menyatakan: 

“Ambisi pribadi saya cukup memengaruhi cara pandang 

saya. Karena saya ingin sepak bola Indonesia maju, saya 

cenderung melihat kebijakan naturalisasi sebagai 

sesuatu yang positif dan diperlukan untuk 

perkembangan sepak bola nasional.” 

 

Ia juga menyatakan: 

“Iya, sangat memengaruhi. Saya lebih percaya kepada 

narasumber yang memang memiliki jabatan dan 
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kompetensi di bidang sepak bola dibandingkan orang 

biasa yang hanya berpendapat tanpa dasar.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ambisi untuk 

melihat kemajuan sepak bola mendorong Afandy untuk lebih 

menerima narasi yang disampaikan oleh narasumber yang 

dianggap memiliki kompetensi dan posisi dalam dunia sepak 

bola. 

 

Namun, terdapat perbedaan pada informan Bilqi Hanashy Pongo 

(2008), yang menyatakan: 

“Tidak semua narasumber terlihat sama meyakinkannya. 

Narasumber yang berasal dari mantan pemain Liga 2 

menurut saya lebih meyakinkan karena ia berbicara 

berdasarkan pengalaman langsung di lapangan. 

Sementara itu, narasi dari Erick Thohir saya nilai kurang 

meyakinkan karena saya memandang bahwa 

penyampaian dalam podcast bisa saja sudah diatur sesuai 

kepentingan tertentu.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa cara pemain 

menilai narasumber tidak hanya dipengaruhi oleh jabatan, tetapi 

juga oleh pengalaman langsung yang dimiliki oleh narasumber 

tersebut. Selain itu, terdapat sikap selektif dalam menerima 

informasi, di mana pemain mempertimbangkan latar belakang 

dan cara penyampaian narasumber sebelum membentuk 

pandangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ambisi pribadi dan 

kredibilitas narasumber saling berkaitan dalam membentuk 

persepsi pemain. Ambisi yang kuat dapat mendorong pemain 

untuk lebih menerima narasi tertentu, sementara perbedaan 

orientasi dan pengalaman dapat membuat pemain lebih kritis 

dalam menilai sumber informasi yang mereka terima. 
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Dengan demikian, ambisi pribadi tidak hanya 

memengaruhi tujuan pemain, tetapi juga berperan dalam 

menentukan bagaimana mereka menilai dan mempercayai 

narasumber dalam podcast. 

 

c. Interaksi antara Konsep Diri dan Narasi Kompetisi 

Berdasarkan hasil wawancara, konsep diri pemain 

sebagai bagian dari sistem pembinaan sepak bola berinteraksi 

dengan cara mereka memahami narasi kompetisi yang 

disampaikan dalam podcast. Cara pemain memandang dirinya 

sendiri memengaruhi bagaimana mereka merespons 

peningkatan persaingan akibat naturalisasi. 

 

Hal ini terlihat pada informan Freiza Asyhadi (2010), yang 

menyatakan: 

“Saya tetap merasa percaya diri. Kehadiran pemain 

naturalisasi tidak membuat saya minder, tetapi menjadi 

tantangan.”  

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan 

diri yang dimiliki membuat Freiza memaknai naturalisasi 

sebagai bentuk persaingan yang mendorong peningkatan 

kemampuan. 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh informan Afandy (2009), yang 

menyatakan: 

“Saya merasa biasa saja. Saya tidak merasa minder, 

tetapi juga tidak menjadi terlalu percaya diri. Saya 

menonton podcast tersebut sebagai bahan pembelajaran 

dan tambahan wawasan, bukan sebagai tekanan terhadap 

diri saya.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemain dengan 

konsep diri yang stabil cenderung memaknai informasi dari 
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podcast secara lebih seimbang. Narasi yang disampaikan tidak 

dianggap sebagai ancaman, tetapi sebagai sumber pembelajaran. 

 

Namun, terdapat perbedaan pada informan Bilqi 

Hanashy Pongo (2008), yang menyatakan: 

“Cerita pengalaman narasumber tersebut membuat saya 

berpikir ulang tentang kemungkinan mencapai level 

profesional, karena saya melihat bahwa pemain lokal 

sering kali kurang mendapat perhatian meskipun 

memiliki kemampuan.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa narasi yang 

menyoroti kondisi persaingan dan peluang dapat memunculkan 

refleksi terhadap posisi diri dalam sistem sepak bola. Informasi 

yang diterima tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi 

juga memengaruhi cara pemain menilai peluang yang 

dimilikinya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa konsep diri dan cara 

penyampaian narasi kompetisi saling berkaitan dalam 

membentuk persepsi pemain. Pemain dengan kepercayaan diri 

yang kuat cenderung memaknai naturalisasi sebagai tantangan, 

sementara pemain yang lebih reflektif dapat meninjau kembali 

peluang mereka setelah menerima informasi yang menyoroti 

kondisi persaingan. 

Dengan demikian, cara pemain memandang dirinya 

sendiri berpengaruh terhadap bagaimana mereka memahami dan 

merespons narasi kompetisi yang disampaikan dalam podcast. 

 

d. Interaksi antara Emosi dan Lingkungan Sosial 

Berdasarkan hasil wawancara, respons emosional 

pemain setelah menonton podcast tidak hanya terbentuk dari isi 

pembahasan, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

tempat mereka berinteraksi, seperti pelatih dan teman SSB. 
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Lingkungan ini dapat memperkuat, membentuk ulang, atau tidak 

terlalu memengaruhi respons yang muncul. 

 

Hal ini terlihat pada informan Bilqi Hanashy Pongo (2008), yang 

menyatakan: 

“Lingkungan yang paling berpengaruh terhadap 

pandangan saya adalah pelatih. Bagi saya, pelatih tidak 

hanya berperan sebagai pengajar teknik, tetapi juga 

sebagai tempat berdiskusi dan berbagi pandangan 

tentang sepak bola, termasuk isu naturalisasi.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pandangan 

yang terbentuk dari pengalaman menonton tidak berhenti pada 

individu, tetapi berkembang melalui diskusi dengan pelatih. 

Interaksi tersebut memperkuat cara pemain memahami dan 

merespons isu yang dibahas. 

 

Sebaliknya, informan Freiza Asyhadi (2010) menyatakan: 

“Lingkungan sekitar, seperti teman SSB dan pelatih, 

lebih fokus pada latihan teknis dan jarang membahas isu 

naturalisasi secara khusus.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tidak semua pemain 

memperoleh penguatan dari lingkungan sosial. Dalam kondisi 

seperti ini, respons yang terbentuk lebih banyak dipengaruhi 

oleh informasi yang diterima secara langsung dari media. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki 

peran yang berbeda-beda dalam membentuk respons pemain. 

Lingkungan dapat: 

1) Memperkuat pemahaman dan respons yang sudah 

terbentuk 

2) Menjadi ruang diskusi yang membantu pemain meninjau 

kembali pandangannya 
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3) Tidak terlalu berperan, sehingga pemain lebih banyak 

membentuk respons secara mandiri 

 

Dengan demikian, respons pemain terhadap isu 

naturalisasi tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman 

menonton, tetapi juga oleh ada atau tidaknya interaksi sosial 

yang mendukung proses tersebut. 

 

e. Pola Umum Pembentukan Persepsi 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, 

pembentukan persepsi pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) 

terhadap narasi podcast mengenai naturalisasi pemain Tim 

Nasional Indonesia menunjukkan adanya interaksi antara 

pengalaman pribadi, kondisi lingkungan sosial, serta informasi 

yang diterima melalui media. Podcast berperan sebagai stimulus 

awal yang memunculkan proses interpretasi, namun pemaknaan 

terhadap isu naturalisasi tetap dipengaruhi oleh pengalaman 

bermain, motivasi pribadi, kondisi pembinaan di daerah, serta 

lingkungan sosial di sekitar pemain. 

Dalam proses tersebut, pemain tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi melakukan proses penilaian dan 

refleksi berdasarkan realitas yang mereka alami secara 

langsung. Oleh karena itu, persepsi yang terbentuk tidak bersifat 

seragam, melainkan hadir dalam spektrum pandangan yang 

beragam, mulai dari persepsi progresif-kompetitif, reflektif-

kritis, hingga adaptif-realistis. 

Dengan demikian, pembentukan persepsi pemain SSB 

terhadap naturalisasi menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap 

media tidak hanya dipengaruhi oleh isi pesan, tetapi juga oleh 

interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal yang bekerja 

secara bersamaan. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi pemain 

muda SSB terhadap naturalisasi tidak hanya berkaitan dengan 

penerimaan terhadap informasi media, tetapi juga berkaitan 

dengan proses interpretasi sosial, pengalaman pembinaan, dan 

cara pemain memaknai posisi mereka dalam sistem sepak bola 

nasional. Oleh karena itu, temuan penelitian ini selanjutnya 

dianalisis lebih mendalam melalui perspektif teori persepsi, 

media, dan pemaknaan audiens pada bagian pembahasan 

penelitian. 

B. PEMBAHASAN 

Bagian ini mendiskusikan temuan penelitian mengenai faktor-faktor 

internal dan eksternal yang membentuk persepsi pemain Sekolah Sepak 

Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi podcast mengenai 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia. Berbeda dengan Bab III yang 

berfokus pada pemaparan temuan empiris, bagian ini bertujuan untuk 

mengaitkan temuan tersebut dengan kerangka teori persepsi serta penelitian 

terdahulu yang relevan dalam kajian komunikasi, media digital, dan 

olahraga. 

Pembahasan ini menempatkan temuan penelitian sebagai bagian 

dari diskursus ilmiah yang lebih luas, sehingga tidak hanya menjelaskan 

“apa yang ditemukan”, tetapi juga “bagaimana temuan tersebut dapat 

dipahami secara teoritis” serta “di mana posisi penelitian ini dalam peta 

kajian yang telah ada” 

 

Secara konseptual, pembahasan ini diarahkan pada tiga fokus utama, yaitu: 

a) Mengonfirmasi kesesuaian temuan penelitian dengan teori persepsi 

dan penelitian terdahulu. 

b) Mengidentifikasi aspek-aspek baru yang memperluas pemahaman 

tentang persepsi dalam konteks pemain muda SSB. 
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c) Menjelaskan kontribusi penelitian dalam memahami pembentukan 

persepsi dalam konteks komunikasi olahraga berbasis media digital. 

 

Dengan pendekatan ini, pembahasan tidak hanya berfungsi sebagai 

interpretasi data, tetapi juga sebagai upaya integratif yang menghubungkan 

antara temuan empiris, teori komunikasi, serta dinamika sosial dalam 

konteks sepak bola nasional. 

1. Variasi Persepsi sebagai Proses Kognitif dan Sosial yang 

Kompleks 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai naturalisasi 

pemain sepak bola di Indonesia umumnya menggunakan 

pendekatan kuantitatif berbasis analisis sentimen, seperti yang 

dilakukan oleh Rikky, Graciela, dan Irsyad (2024), Franko, 

Wilyanto, dan Irsyad (2024), serta Kurniawan, Asriyanik, dan 

Indrayana (2025). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa opini publik terhadap naturalisasi bersifat beragam dan 

fluktuatif, dengan distribusi sentimen yang berubah sesuai konteks. 

Temuan dalam penelitian ini mengonfirmasi adanya keragaman 

tersebut, namun menunjukkan bahwa variasi persepsi pada pemain 

muda SSB tidak dapat dipahami hanya sebagai kategori sentimen 

positif, negatif, atau netral. Sebaliknya, persepsi yang muncul 

bersifat lebih kompleks dan berada dalam spektrum yang dinamis, 

yaitu: 

Variasi persepsi tersebut sebelumnya telah diidentifikasi 

pada bagian temuan penelitian melalui kategorisasi persepsi 

progresif-kompetitif, reflektif-kritis, dan adaptif-realistis yang 

muncul dari hasil wawancara mendalam terhadap pemain SSB 

Buana Citra dan SSB Tunas Bhayangkara. 

1) Persepsi progresif-kompetitif yang memandang naturalisasi 

sebagai tantangan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas 

diri. 
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2) Persepsi reflektif-kritis yang memandang naturalisasi 

sebagai kebijakan yang perlu dipahami secara lebih kritis, 

khususnya terkait peluang pemain lokal dan keadilan 

kompetitif. 

3) Persepsi adaptif-realistis yang menerima naturalisasi sebagai 

bagian dari realitas perkembangan sepak bola nasional dan 

meningkatnya standar persaingan. 

 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori persepsi yang 

dikemukakan oleh Joseph A. DeVito (2015), yang menyatakan 

bahwa persepsi merupakan proses aktif yang melibatkan 

pengorganisasian dan interpretasi informasi berdasarkan 

pengalaman individu. Dalam konteks penelitian ini, pemain tidak 

hanya menerima informasi dari podcast, tetapi mengolahnya dengan 

mengaitkan pengalaman bermain, kondisi pembinaan, serta posisi 

mereka dalam sistem sepak bola. 

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan pandangan Fitri 

Yanti (2022) yang menekankan bahwa persepsi tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi afektif. Hal ini terlihat dari 

bagaimana pemain dapat secara bersamaan merasa termotivasi oleh 

kehadiran pemain naturalisasi, namun juga merasakan kekhawatiran 

terhadap peluang mereka. 

Dengan demikian, persepsi yang terbentuk tidak bersifat 

linear, melainkan ambivalen dan kontekstual. Seorang pemain dapat 

berada dalam posisi yang tidak sepenuhnya menerima atau menolak, 

tetapi menggabungkan berbagai pertimbangan berdasarkan 

pengalaman dan tujuan pribadi. 

Lebih lanjut, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya 

dengan menunjukkan bahwa variasi persepsi bukan hanya hasil 

distribusi opini secara statistik, tetapi merupakan hasil interaksi 

antara faktor internal (pengalaman, motivasi, ambisi, konsep diri) 
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dan faktor eksternal (lingkungan sosial, kondisi daerah, kredibilitas 

narasumber, serta karakter media). 

Kontribusi utama pada bagian ini adalah pergeseran fokus 

dari sekadar “klasifikasi sentimen” menuju pemahaman tentang 

“mekanisme pembentukan persepsi”. Artinya, penelitian ini tidak 

hanya menjawab apa yang dipikirkan pemain, tetapi juga bagaimana 

dan mengapa pemikiran tersebut terbentuk dalam konteks 

pengalaman mereka sebagai pemain muda dalam sistem pembinaan 

sepak bola. 

 

2. Peran Podcast sebagai Media: Stimulus Kuat, Bukan Penentu 

Tunggal 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa podcast berperan 

signifikan sebagai sumber informasi awal yang membentuk 

pemahaman pemain muda Sekolah Sepak Bola (SSB) terhadap isu 

naturalisasi. Hal ini mengonfirmasi temuan Sugiono (2021) yang 

menyatakan bahwa podcast memiliki keunggulan dalam menyajikan 

informasi secara mendalam, runtut, dan kontekstual, terutama 

karena menghadirkan narasumber yang kompeten serta 

memungkinkan diskusi yang tidak terfragmentasi.. 

Dalam konteks penelitian ini, karakter podcast sebagai 

media audio-visual yang dialogis memberikan kemudahan bagi 

pemain untuk memahami isu yang kompleks. Penyampaian yang 

panjang, penggunaan bahasa yang lebih santai, serta keberadaan 

unsur nonverbal seperti intonasi dan ekspresi membuat pesan lebih 

mudah dipahami dibandingkan dengan informasi singkat di media 

sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan Fahrudin Yusuf (2021) 

bahwa efektivitas komunikasi massa sangat dipengaruhi oleh cara 

penyampaian pesan serta medium yang digunakan. 

Namun demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

podcast tidak berfungsi sebagai determinan tunggal dalam 



85 

 

membentuk persepsi. Informasi yang diterima melalui podcast tidak 

secara otomatis membentuk pandangan pemain, melainkan diproses 

melalui tahapan kognitif dan afektif yang kompleks. 

Dalam kerangka teori persepsi Joseph A. DeVito (2015), 

podcast dapat diposisikan sebagai stimulus awal yang memicu 

proses persepsi. Akan tetapi, makna akhir tidak ditentukan oleh 

stimulus tersebut, melainkan oleh bagaimana individu 

mengorganisasi dan menginterpretasikan informasi yang diterima. 

Hal ini terlihat dari temuan penelitian yang menunjukkan 

bahwa pemain melakukan proses penyaringan informasi 

berdasarkan: 

1) Pengalaman bermain dalam sistem pembinaan sepak bola, 

2) Kondisi pembinaan di daerah yang mereka alami secara 

langsung, 

3) Ambisi dan orientasi karier dalam sepak bola, 

4) Serta penilaian terhadap kredibilitas narasumber. 

 

Proses ini menunjukkan bahwa pemain tidak hanya 

menerima pesan, tetapi secara aktif menyesuaikannya dengan 

konteks yang mereka miliki. Dengan demikian, peran podcast lebih 

tepat dipahami sebagai pemicu pemaknaan, bukan sebagai penentu 

persepsi. 

Temuan ini juga memperkuat pandangan Fitri Yanti (2022) 

bahwa persepsi merupakan hasil interaksi antara stimulus eksternal 

dan kondisi internal individu. Dalam konteks ini, podcast hanya 

menyediakan kerangka informasi, sementara pemaknaan akhir 

ditentukan oleh struktur psikologis dan pengalaman pemain. 

Lebih lanjut, penelitian ini memperluas temuan Sugiono 

(2021) dengan menunjukkan bahwa keunggulan podcast sebagai 

media yang mendalam tidak secara otomatis menghasilkan 

keseragaman persepsi. Sebaliknya, media yang sama dapat 
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menghasilkan interpretasi yang berbeda karena adanya variasi latar 

belakang, pengalaman, serta orientasi individu. 

Dengan demikian, kontribusi utama pada bagian ini adalah 

penegasan bahwa dalam komunikasi olahraga berbasis media 

digital, kekuatan media tidak terletak pada kemampuannya 

membentuk persepsi secara langsung, melainkan pada 

kemampuannya menyediakan ruang pemaknaan yang kemudian 

diolah secara aktif oleh audiens. Dalam konteks pemain muda SSB, 

hal ini menunjukkan bahwa media bukanlah faktor dominan 

tunggal, tetapi merupakan bagian dari proses yang lebih luas dalam 

pembentukan persepsi. 

3. Audiens sebagai Subjek Aktif: Integrasi Perspektif Persepsi 

dan Pemaknaan Audiens 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemain muda 

Sekolah Sepak Bola (SSB) tidak berperan sebagai penerima pesan 

yang pasif, melainkan sebagai subjek yang aktif dalam memaknai 

narasi podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional 

Indonesia. Hal ini terlihat dari bagaimana pemain tidak langsung 

menerima informasi yang disampaikan, tetapi membandingkannya 

dengan pengalaman bermain, kondisi pembinaan di daerah, serta 

peluang yang mereka rasakan dalam sistem sepak bola nasional. 

Dalam konteks teori persepsi, temuan ini sejalan dengan 

pandangan Joseph A. DeVito (2015) yang menegaskan bahwa 

individu secara aktif mengorganisasi dan menginterpretasikan 

informasi berdasarkan pengalaman serta kondisi yang dimiliki. 

Proses ini menunjukkan bahwa persepsi bukanlah hasil dari paparan 

informasi semata, melainkan hasil dari proses pemaknaan yang 

melibatkan pengalaman personal dan konteks sosial individu. 

Lebih lanjut, pandangan Fahrudin Yusuf (2021) juga 

menekankan bahwa persepsi terhadap pesan media dipengaruhi oleh 

nilai, sikap, serta lingkungan sosial. Dalam penelitian ini, kondisi 
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pembinaan di daerah serta interaksi dengan pelatih dan lingkungan 

SSB menjadi faktor penting yang membentuk cara pemain menilai 

narasi naturalisasi. 

Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui 

perspektif pemaknaan audiens yang dikemukakan oleh Stuart Hall, 

yang menjelaskan bahwa audiens tidak selalu menerima pesan 

secara dominan, tetapi dapat menafsirkannya secara selektif sesuai 

dengan pengalaman dan kepentingan yang dimiliki. Dalam 

penelitian ini, pemain menunjukkan kecenderungan untuk berada 

pada posisi negotiated reading, yaitu menerima sebagian pesan, 

namun tetap melakukan penyesuaian berdasarkan realitas yang 

mereka alami. 

Hal ini terlihat ketika pemain menerima tujuan umum dari 

kebijakan naturalisasi, seperti peningkatan kualitas tim nasional, 

tetapi pada saat yang sama mempertanyakan implikasinya terhadap 

peluang pemain lokal. Dengan demikian, pemaknaan yang terbentuk 

tidak bersifat tunggal, melainkan merupakan hasil kompromi antara 

informasi yang diterima dan pengalaman yang dimiliki. 

Namun demikian, penting untuk ditegaskan bahwa 

penggunaan perspektif resepsi dalam penelitian ini bersifat sebagai 

penguat, bukan sebagai kerangka utama. Fokus penelitian tetap 

berada pada teori persepsi yang menjelaskan proses pembentukan 

makna secara psikologis dan sosial. Perspektif resepsi digunakan 

untuk memperkuat temuan bahwa audiens dalam konteks media 

digital memiliki peran aktif dalam memaknai pesan. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada konteks 

subjeknya. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya 

menempatkan audiens sebagai masyarakat umum, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemain muda yang berada dalam sistem 

pembinaan sepak bola juga memiliki kapasitas reflektif dalam 

menilai kebijakan olahraga nasional. Mereka tidak hanya 
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memahami pesan sebagai informasi, tetapi juga mengaitkannya 

dengan posisi mereka sebagai pemain yang sedang membangun 

karier. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa dalam 

konteks komunikasi olahraga berbasis media digital, audiens tidak 

bersifat pasif, melainkan berperan sebagai subjek aktif yang 

membentuk makna melalui interaksi antara pengalaman pribadi, 

kondisi sosial, serta karakter pesan media yang mereka konsumsi. 

 

4. Identitas, Keadilan, dan Dimensi Karier dalam Persepsi 

Naturalisasi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemain 

muda Sekolah Sepak Bola (SSB) terhadap kebijakan naturalisasi 

tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kualitas permainan atau 

performa tim nasional, tetapi juga berkaitan dengan cara mereka 

memandang peluang, posisi, dan masa depan mereka dalam sistem 

sepak bola nasional. Dengan kata lain, persepsi terhadap naturalisasi 

juga mengandung dimensi identitas dan keadilan yang bersifat 

kontekstual. 

Penelitian Khadziq et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penolakan terhadap naturalisasi sering kali berkaitan dengan isu 

identitas nasional dan kedaulatan simbolik. Namun, temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan pola yang berbeda. Pemain muda SSB 

tidak secara eksplisit menolak naturalisasi atas dasar nasionalisme 

simbolik. Sebaliknya, mereka lebih menyoroti aspek kesempatan 

dan persaingan dalam konteks karier mereka sebagai pemain lokal. 

Dalam perspektif persepsi, hal ini dapat dijelaskan melalui 

pandangan Herman Kadri (2020) yang menekankan bahwa makna 

sosial dibentuk melalui interaksi antara individu dan lingkungan 

sosialnya. Dalam konteks penelitian ini, identitas pemain tidak 

hanya berkaitan dengan kebangsaan, tetapi juga dengan posisi 
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mereka sebagai “pemain lokal” yang sedang berada dalam proses 

pembinaan dan berupaya menembus level yang lebih tinggi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemain tidak 

menolak naturalisasi sebagai kebijakan, tetapi menunjukkan 

sensitivitas terhadap implikasinya terhadap peluang mereka. Mereka 

mempertanyakan apakah kehadiran pemain naturalisasi akan 

mempersempit ruang bagi pemain lokal yang telah menjalani proses 

pembinaan sejak usia dini. 

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap naturalisasi 

tidak hanya bersifat ideologis, tetapi juga bersifat pragmatis dan 

berorientasi pada masa depan karier. Dalam konteks ini, konsep 

keadilan tidak dimaknai sebagai isu abstrak, melainkan sebagai 

pengalaman konkret yang berkaitan dengan akses terhadap 

kesempatan, seleksi, dan perkembangan karier. 

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan pandangan Fahrudin 

Yusuf (2021) yang menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh 

nilai dan kepentingan individu. Dalam penelitian ini, kepentingan 

pemain sebagai individu yang sedang membangun karier dalam 

sepak bola menjadi faktor penting dalam membentuk cara mereka 

menilai kebijakan naturalisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian 

sebelumnya dengan menunjukkan bahwa isu identitas dalam 

konteks naturalisasi tidak selalu berkaitan dengan nasionalisme 

simbolik, tetapi juga berkaitan dengan identitas profesional sebagai 

pemain lokal. Persepsi terhadap naturalisasi menjadi ruang di mana 

pemain menegosiasikan antara idealisme peningkatan kualitas tim 

nasional dan realitas persaingan dalam jalur karier mereka. 

Kontribusi utama pada bagian ini adalah penegasan bahwa 

persepsi terhadap kebijakan olahraga tidak hanya dipengaruhi oleh 

wacana publik atau media, tetapi juga oleh posisi sosial individu 

dalam sistem tersebut. Dalam konteks pemain muda SSB, persepsi 
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terhadap naturalisasi merupakan refleksi dari bagaimana mereka 

memahami peluang, tantangan, dan masa depan mereka dalam 

ekosistem sepak bola nasional. 

 

5. Lingkungan Sosial sebagai Konteks Pembentuk dan 

Penyeimbang Persepsi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

memiliki peran penting dalam membentuk sekaligus memodifikasi 

persepsi pemain muda Sekolah Sepak Bola (SSB) terhadap narasi 

podcast mengenai naturalisasi. Namun, peran tersebut tidak bersifat 

seragam atau determinan, melainkan kontekstual dan bergantung 

pada intensitas interaksi serta dinamika diskursus yang berkembang 

di lingkungan tersebut. 

Dalam perspektif komunikasi, Fahrudin Yusuf (2021) 

menegaskan bahwa persepsi individu sangat dipengaruhi oleh nilai, 

sikap, dan lingkungan sosial tempat individu tersebut berada. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa pelatih, 

teman SSB, dan keluarga menjadi sumber referensi sosial yang 

memengaruhi cara pemain memahami isu naturalisasi. 

Selain itu, Herman Kadri (2020) juga menekankan bahwa 

makna dalam komunikasi terbentuk melalui interaksi sosial. Dalam 

konteks penelitian ini, lingkungan SSB tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang latihan teknis, tetapi juga sebagai ruang interaksi 

sosial di mana pemain dapat mendiskusikan, mempertanyakan, dan 

menguatkan pemahaman mereka terhadap isu yang berkembang. 

Namun demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan sosial tidak selalu dominan. Pada sebagian 

pemain, pelatih berperan sebagai figur otoritatif yang memberikan 

arah dalam memahami isu naturalisasi. Diskusi dengan pelatih 

memperkuat interpretasi yang telah terbentuk dari paparan media, 

sehingga menciptakan pemahaman yang lebih terstruktur. 
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Sebaliknya, pada pemain lain, lingkungan sosial tidak 

banyak membahas isu naturalisasi dan lebih berfokus pada aspek 

teknis latihan. Dalam kondisi seperti ini, persepsi pemain lebih 

banyak dibentuk secara langsung melalui paparan media, tanpa 

adanya proses diskusi atau validasi sosial yang intens. 

Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial dapat memiliki 

beberapa fungsi sekaligus, yaitu: 

1) Sebagai ruang legitimasi makna, di mana pandangan pemain 

diperkuat melalui interaksi sosial, 

2) Sebagai ruang refleksi, yang memungkinkan pemain 

meninjau kembali pemahaman mereka melalui diskusi, 

3) Sebagai faktor yang relatif netral, ketika tidak terjadi 

diskursus yang signifikan terkait isu yang dibahas. 

 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman 

sebelumnya dengan menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan 

sosial tidak bersifat linear, melainkan bergantung pada bagaimana 

interaksi sosial tersebut terjadi dalam konteks tertentu. 

Kontribusi utama pada bagian ini adalah penegasan bahwa 

pembentukan persepsi tidak hanya terjadi dalam hubungan antara 

individu dan media, tetapi juga dalam interaksi antara individu dan 

lingkungan sosialnya. Dalam konteks pemain muda SSB, 

lingkungan sosial menjadi ruang yang dapat memperkuat, 

menyeimbangkan, atau bahkan tidak terlalu memengaruhi persepsi 

yang terbentuk. 

 

6. Sintesis Pembahasan: Integrasi Faktor Internal, Eksternal, dan 

Media dalam Pembentukan Persepsi 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa persepsi pemain muda Sekolah Sepak Bola (SSB) di Tanjung 

Balai Karimun terhadap kebijakan naturalisasi yang disampaikan 



92 

 

melalui podcast terbentuk melalui proses yang kompleks dan tidak 

linear. Persepsi tidak muncul sebagai respons langsung terhadap 

informasi yang diterima, melainkan sebagai hasil dari interaksi 

antara berbagai faktor yang saling memengaruhi. 

Dalam kerangka teori persepsi Joseph A. DeVito (2015), 

proses pembentukan persepsi melibatkan tahapan penginderaan, 

pengorganisasian, dan interpretasi informasi. Dalam konteks 

penelitian ini, podcast berfungsi sebagai stimulus awal yang 

menyediakan informasi mengenai naturalisasi. Namun, makna yang 

terbentuk tidak ditentukan oleh stimulus tersebut, melainkan oleh 

bagaimana pemain mengolah informasi tersebut berdasarkan 

pengalaman dan kondisi yang mereka miliki. 

Faktor internal seperti pengalaman bermain, motivasi, 

ambisi, konsep diri, serta kondisi emosional berperan dalam 

membentuk cara pemain memahami informasi. Pemain dengan 

pengalaman yang berbeda menunjukkan cara pandang yang berbeda 

terhadap naturalisasi, baik sebagai peluang, tantangan, maupun 

sebagai kondisi yang perlu dikaji secara kritis. 

Di sisi lain, faktor eksternal seperti kondisi pembinaan di 

daerah, lingkungan sosial, kredibilitas narasumber, serta karakter 

media podcast turut membingkai arah interpretasi yang terbentuk. 

Lingkungan sosial dapat memperkuat atau menyeimbangkan 

pemahaman, sementara kredibilitas narasumber memengaruhi 

tingkat kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan. 

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa pemain 

tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai 

subjek aktif yang melakukan proses pemaknaan secara reflektif. Hal 

ini memperkuat pandangan bahwa dalam komunikasi media digital, 

audiens memiliki kapasitas untuk menilai, membandingkan, dan 

menafsirkan pesan berdasarkan pengalaman dan konteks sosial yang 

dimiliki. 
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Dengan demikian, pembentukan persepsi dalam penelitian ini dapat 

dipahami sebagai hasil dari tiga komponen utama, yaitu: 

1) Media sebagai penyedia stimulus dan informasi awal.  

2) Faktor internal sebagai dasar pemaknaan individu.  

3) Faktor eksternal sebagai konteks yang membingkai 

interpretasi.  

 

Interaksi ketiga komponen tersebut menghasilkan variasi 

persepsi yang bersifat dinamis, kontekstual, dan tidak seragam antar 

individu. Variasi persepsi tersebut tampak dalam kecenderungan 

persepsi progresif-kompetitif, reflektif-kritis, dan adaptif-realistis 

yang menunjukkan bahwa pemain muda SSB memiliki cara 

pemaknaan yang berbeda terhadap naturalisasi sesuai dengan 

pengalaman dan konteks sosial yang mereka miliki. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada kemampuannya 

menjelaskan mekanisme pembentukan persepsi dalam konteks 

komunikasi olahraga berbasis media digital, khususnya pada pemain 

muda yang berada dalam sistem pembinaan sepak bola. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap kebijakan naturalisasi 

tidak hanya dipengaruhi oleh isi pesan media, tetapi juga oleh posisi 

sosial individu, pengalaman personal, serta dinamika lingkungan 

yang melingkupi mereka. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa 

persepsi pemain muda SSB terhadap naturalisasi bukan sekadar 

reaksi terhadap kebijakan, melainkan hasil dari proses negosiasi 

makna yang kompleks antara informasi yang diterima, pengalaman 

yang dimiliki, serta konteks sosial yang mereka hadapi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang membentuk persepsi pemain Sekolah Sepak 

Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap narasi podcast mengenai 

naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia, serta menganalisis keterkaitan 

antara kedua faktor tersebut dalam proses pembentukan persepsi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

pemain muda SSB terhadap naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia 

tidak terbentuk secara tunggal, melainkan hadir dalam spektrum pandangan 

yang beragam. Variasi persepsi tersebut menunjukkan bahwa pemain tidak 

hanya menerima narasi media secara pasif, tetapi melakukan proses 

interpretasi dan pemaknaan berdasarkan pengalaman bermain, kondisi 

pembinaan, lingkungan sosial, serta realitas sepak bola yang mereka alami 

secara langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemain SSB terhadap 

naturalisasi dapat dikelompokkan ke dalam tiga bentuk utama, yaitu 

persepsi progresif-kompetitif, reflektif-kritis, dan adaptif-realistis. Persepsi 

progresif-kompetitif memandang naturalisasi sebagai motivasi dan 

tantangan untuk meningkatkan kualitas diri serta daya saing pemain lokal. 

Persepsi reflektif-kritis memandang bahwa naturalisasi perlu diimbangi 

dengan pembinaan pemain lokal yang lebih merata dan berkelanjutan 

karena sebagian pemain menilai persaingan menjadi semakin ketat. 

Sementara itu, persepsi adaptif-realistis menunjukkan bahwa pemain 

menerima naturalisasi sebagai bagian dari perkembangan sepak bola 

modern, namun tetap menyadari adanya tantangan besar bagi pemain lokal, 

khususnya pemain daerah. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa pembentukan persepsi 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi pengalaman bermain, motivasi dan orientasi karier, konsep 

diri dan kepercayaan diri, respons emosional, ambisi pribadi, serta kapasitas 

pemain dalam memahami informasi media. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi lingkungan sosial seperti pelatih, teman SSB, dan keluarga, kondisi 

pembinaan sepak bola di daerah, kredibilitas narasumber podcast, karakter 

media podcast, serta media sosial sebagai ruang diskursus tambahan. 

Dalam konteks penelitian ini, podcast berfungsi sebagai stimulus 

awal yang menyediakan informasi mengenai naturalisasi pemain Tim 

Nasional Indonesia. Namun demikian, podcast tidak menjadi faktor 

determinan tunggal dalam membentuk persepsi pemain. Pemaknaan 

terhadap narasi podcast tetap dipengaruhi oleh pengalaman personal, 

kondisi sosial, serta posisi pemain dalam sistem pembinaan sepak bola 

nasional. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kondisi pembinaan sepak 

bola di daerah menjadi bagian penting dalam proses pembentukan persepsi 

pemain. Keterbatasan fasilitas, akses kompetisi, serta peluang 

pengembangan karier membuat sebagian pemain memiliki sensitivitas yang 

lebih tinggi terhadap isu persaingan dan keadilan dalam kebijakan 

naturalisasi. Oleh karena itu, persepsi pemain muda tidak hanya dibentuk 

oleh isi pesan media, tetapi juga oleh pengalaman empiris dan dinamika 

sosial yang mereka alami secara langsung. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi 

pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) terhadap podcast pemain naturalisasi 

Tim Nasional Indonesia merupakan hasil dari proses negosiasi makna yang 

melibatkan interaksi antara faktor internal, faktor eksternal, serta karakter 

media digital. Dalam proses tersebut, pemain muda bertindak sebagai 

audiens aktif yang melakukan interpretasi, refleksi, dan evaluasi terhadap 

narasi naturalisasi berdasarkan pengalaman, posisi sosial, dan orientasi 

karier yang mereka miliki dalam sistem pembinaan sepak bola nasional. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki keterbatasan yang perlu diungkapkan sebagai 

bentuk transparansi akademik. Keterbatasan dalam penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk mengurangi validitas temuan, melainkan untuk 

memberikan batasan konteks dalam memahami hasil penelitian serta 

menjadi dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 

1) Keterbatasan Kontekstual Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua Sekolah Sepak Bola 

(SSB) di Tanjung Balai Karimun, yang merupakan wilayah di luar 

pusat utama perkembangan sepak bola nasional. Kondisi geografis, 

akses terhadap fasilitas, serta intensitas kompetisi di wilayah ini 

memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan daerah 

metropolitan atau pusat pembinaan elite. 

Akibatnya, temuan penelitian ini lebih merepresentasikan 

dinamika persepsi pemain pada konteks pembinaan daerah, 

sehingga tidak dapat digeneralisasikan secara langsung ke seluruh 

wilayah Indonesia. Namun demikian, justru dalam konteks ini 

penelitian memiliki kekuatan, yaitu mampu menggambarkan 

perspektif pemain pada level akar rumput yang selama ini relatif 

kurang tereksplorasi. 

2) Keterbatasan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam studi ini terbatas pada pemain SSB 

dengan rentang usia remaja (±15 tahun ke atas). Kelompok ini 

berada pada fase pembinaan awal hingga menengah, sehingga 

persepsi yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh pengalaman 

terbatas dalam sistem kompetisi. 

Penelitian ini belum mencakup perspektif pemain pada level 

akademi profesional, pemain elite, maupun kelompok usia yang 

lebih muda. Oleh karena itu, hasil penelitian belum sepenuhnya 

menggambarkan dinamika persepsi lintas level dalam ekosistem 

sepak bola nasional. 
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3) Keterbatasan Media Stimulus Penelitian 

Penelitian ini menggunakan podcast sebagai stimulus utama 

dalam menggali persepsi pemain terhadap isu naturalisasi. Podcast 

dipilih karena mampu menghadirkan narasi yang mendalam dan 

dialogis. 

Namun demikian, penelitian ini belum mengkaji secara 

komprehensif pengaruh media lain seperti berita televisi, konten 

media sosial (TikTok, Instagram), maupun diskursus suporter di 

ruang digital lainnya. Padahal, media-media tersebut juga memiliki 

potensi dalam membentuk opini dan persepsi pemain. 

4) Keterbatasan Pendekatan Metodologis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang berfokus pada kedalaman pemahaman terhadap fenomena. 

Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam 

terhadap pengalaman dan pemaknaan individu. 

Namun, pendekatan ini tidak mengukur secara kuantitatif 

tingkat dominasi atau besaran pengaruh masing-masing faktor 

dalam pembentukan persepsi. Penelitian ini juga tidak bertujuan 

menguji hubungan sebab-akibat secara statistik, sehingga tidak 

dapat memberikan generalisasi dalam bentuk angka atau persentase. 

Penelitian ini juga menghasilkan kategorisasi persepsi 

progresif-kompetitif, reflektif-kritis, dan adaptif-realistis 

berdasarkan kecenderungan makna yang muncul dari hasil 

wawancara. Namun demikian, kategorisasi tersebut bersifat 

kontekstual sesuai dengan karakteristik informan dan lingkungan 

penelitian, sehingga sangat mungkin berkembang secara berbeda 

pada konteks wilayah, kelompok usia, atau level pembinaan sepak 

bola yang lain. 

5) Keterbatasan Temporal (Waktu Penelitian) 

Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu tertentu, 

sehingga hasil yang diperoleh bersifat kontekstual sesuai dengan 
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situasi saat penelitian berlangsung. Persepsi pemain terhadap 

kebijakan naturalisasi sangat mungkin berubah seiring dengan 

perkembangan performa Tim Nasional, dinamika kebijakan PSSI, 

serta perubahan narasi di media. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini mencerminkan 

kondisi persepsi pada satu titik waktu tertentu, bukan sebagai 

gambaran yang bersifat permanen. 

 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor pembentuk persepsi 

pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) di Tanjung Balai Karimun terhadap 

narasi podcast mengenai naturalisasi pemain Tim Nasional Indonesia, 

beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

 

1) Saran Akademik 

• Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

pendekatan metodologis yang lebih beragam, seperti 

penggunaan metode campuran (mixed methods), sehingga 

tidak hanya memperoleh pemahaman mendalam secara 

kualitatif, tetapi juga mampu mengukur secara kuantitatif 

tingkat pengaruh masing-masing faktor dalam pembentukan 

persepsi. 

• Selain itu, penelitian dapat diperluas pada konteks wilayah 

yang berbeda, seperti daerah metropolitan atau akademi 

sepak bola profesional, guna membandingkan dinamika 

persepsi antara pemain di daerah dengan pemain yang 

memiliki akses lebih besar terhadap sistem pembinaan 

nasional. 

• Kajian lanjutan juga dapat difokuskan pada aspek identitas 

sosial dan keadilan dalam kebijakan olahraga, dengan 

pendekatan teoritis yang lebih spesifik, sehingga mampu 
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menggali secara lebih mendalam bagaimana pemain 

memaknai posisi mereka dalam sistem sepak bola nasional. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

mengembangkan kajian mengenai variasi persepsi pemain 

muda terhadap naturalisasi, khususnya pada bentuk persepsi 

progresif-kompetitif, reflektif-kritis, dan adaptif-realistis 

dalam konteks wilayah dan level pembinaan yang berbeda. 

 

2) Saran untuk Pengelola Sekolah Sepak Bola (SSB) 

• Pengelola dan pelatih SSB diharapkan tidak hanya berperan 

sebagai pembina teknis, tetapi juga sebagai fasilitator dalam 

membangun pemahaman kritis pemain terhadap isu-isu 

nasional dalam dunia sepak bola. 

• Pelatih dapat menciptakan ruang diskusi yang terbuka dan 

konstruktif mengenai perkembangan sepak bola nasional, 

termasuk isu naturalisasi, sehingga pemain tidak hanya 

menerima informasi dari media secara sepihak, tetapi 

mampu memahami konteksnya secara lebih komprehensif. 

• Selain itu, pembinaan mental dan penguatan kepercayaan 

diri perlu menjadi bagian penting dalam proses latihan. Hal 

ini diperlukan agar pemain mampu menghadapi peningkatan 

standar kompetisi tanpa mengalami tekanan psikologis yang 

berlebihan atau rasa inferioritas terhadap pemain 

naturalisasi. Hal tersebut penting agar pemain mampu 

memandang persaingan secara progresif dan adaptif, bukan 

sebagai tekanan yang menurunkan motivasi dalam proses 

pembinaan. 

• SSB juga dapat memberikan edukasi mengenai jalur karier 

sepak bola secara realistis, sehingga pemain memiliki 

pemahaman yang seimbang antara peluang dan tantangan 

dalam mencapai level profesional. 
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3) Saran untuk PSSI dan Pemangku Kebijakan Sepak Bola 

• PSSI dan pihak terkait diharapkan dapat menyampaikan 

kebijakan naturalisasi secara lebih transparan, konsisten, dan 

berimbang. Komunikasi yang jelas dan terbuka akan 

membantu mengurangi potensi kesalahpahaman serta 

membangun kepercayaan pemain muda terhadap sistem 

pembinaan nasional. 

• Selain itu, penguatan pembinaan usia dini di daerah perlu 

menjadi prioritas yang berkelanjutan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa kebijakan naturalisasi tidak 

dipersepsikan sebagai pengganti pembinaan, melainkan 

sebagai pelengkap dalam meningkatkan kualitas Tim 

Nasional. 

• PSSI juga diharapkan dapat memperluas akses kompetisi 

dan eksposur bagi pemain daerah, sehingga tercipta rasa 

keadilan struktural dalam sistem seleksi dan pengembangan 

pemain. Dengan demikian, pemain muda di daerah dapat 

merasakan bahwa peningkatan kualitas Tim Nasional tetap 

berjalan seiring dengan penguatan pembinaan pemain lokal 

secara berkelanjutan. 

 

4) Saran untuk Pembuat Konten Podcast Sepak Bola 

▪ Pembuat konten podcast diharapkan dapat menyajikan narasi 

yang tidak hanya informatif, tetapi juga mempertimbangkan 

dampak psikologis terhadap audiens muda, khususnya 

pemain yang sedang berada dalam fase pembinaan. 

▪ Penyajian perspektif yang berimbang, baik dari sisi 

kebijakan maupun pengalaman pemain di lapangan, akan 

membantu audiens memahami isu secara lebih utuh. 

Menghadirkan narasumber dari berbagai latar belakang, 
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seperti pelatih pembinaan usia dini atau pemain lokal, dapat 

memperkaya sudut pandang yang disampaikan. 

▪ Selain itu, penggunaan framing yang konstruktif dan 

edukatif akan lebih efektif dalam membentuk persepsi yang 

tidak hanya informatif, tetapi juga mendorong sikap reflektif 

dan motivasional pada audiens. 

 

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa pemain muda SSB bukan 

hanya objek dalam sistem pembinaan sepak bola, tetapi juga subjek aktif yang 

memiliki kemampuan untuk menginterpretasikan, mengevaluasi, dan memaknai 

kebijakan olahraga nasional berdasarkan pengalaman dan realitas sosial yang 

mereka alami. Variasi persepsi progresif-kompetitif, reflektif-kritis, dan adaptif-

realistis yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemain muda 

memiliki cara pandang yang beragam terhadap naturalisasi sesuai dengan 

pengalaman, orientasi karier, dan konteks pembinaan yang mereka miliki. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

Teori  Kata Kunci Pertanyaan Wawancara 

 Profil Subjek 1. Bisa ceritakan sedikit tentang 

diri kamu (usia, posisi 

bermain, dan sudah berapa 

lama di SSB)? 

 Aspirasi Karier 2. Apa cita-cita kamu dalam 

sepak bola? Sampai level mana 

kamu ingin bermain? 

DeVito 

(2015) 

Pemahaman Pesan 

Media 

3. Setelah menonton podcast, 

menurut kamu isu apa yang 

paling ditekankan terkait 

naturalisasi pemain Timnas? 

DeVito 

(2015) 

Kejelasan Narasi 4. Dari tiga podcast yang kamu 

tonton, mana yang paling 

mudah kamu pahami? 

Mengapa? 

DeVito 

(2015) 

Makna Pesan 5. Menurut kamu, apa pesan 

utama yang ingin disampaikan 

para narasumber tentang 

naturalisasi? 

Yusuf 

(2021) 

Kesesuaian dengan 

Realitas 

6. Apakah isi podcast tersebut 

sesuai dengan realitas sepak 

bola yang kamu lihat atau 

rasakan selama ini? 
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DeVito 

(2015) 

Kredibilitas 

Komunikator 

7. Bagaimana pendapatmu 

tentang cara narasumber 

menyampaikan pandangannya? 

Apakah terlihat meyakinkan 

atau tidak? 

Yanti 

(2022) 

Pengalaman Pribadi 8. Apa pengalaman pribadi kamu 

sebagai pemain SSB yang 

paling memengaruhi cara kamu 

memandang isu naturalisasi? 

Yanti 

(2022) 

Afeksi & Persepsi 9. Setelah menonton podcast, 

bagaimana perasaan kamu 

terhadap peluang pemain lokal 

di Timnas? 

Yanti 

(2022) 

Motivasi 10. Apakah pembahasan 

naturalisasi dalam podcast 

memengaruhi motivasi kamu 

untuk berlatih? Jelaskan. 

Yanti 

(2022) 

Kepercayaan Diri 11. Apakah kamu merasa lebih 

percaya diri, biasa saja, atau 

justru minder setelah menonton 

podcast tersebut? 

Yusuf 

(2021) 

Ambisi Pribadi 12. Menurut kamu, seberapa besar 

ambisi pribadi kamu 

memengaruhi cara kamu 

menilai kebijakan naturalisasi? 
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Yanti 

(2022) 

Refleksi Diri 13. Apakah ada bagian podcast 

yang membuat kamu berpikir 

ulang tentang kemampuan diri 

kamu sebagai pemain? 

Kadri 

(2020) 

Lingkungan Sosial 14. Bagaimana pengaruh 

lingkungan sekitar kamu 

(pelatih, teman SSB, keluarga) 

terhadap cara kamu 

memandang naturalisasi? 

Yusuf 

(2021) 

Media vs Lingkungan 15. Menurut kamu, seberapa besar 

pengaruh media seperti podcast 

dibandingkan omongan 

lingkungan sekitar? 

DeVito 

(2015) 

Otoritas Narasumber 16. Apakah status atau jabatan 

narasumber memengaruhi 

kepercayaan kamu terhadap isi 

podcast? 

DeVito 

(2015) 

Isyarat Nonverbal 17. Apakah gaya bicara, intonasi, 

atau ekspresi narasumber 

memengaruhi cara kamu 

memahami isi pesan? 

Yusuf 

(2021) 

Medium Media 18. Jika podcast ini hanya berupa 

tulisan, menurut kamu apakah 

pengaruhnya akan sama? 

Mengapa? 
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Kadri 

(2020) 

Persepsi Keadilan 19. Setelah menonton podcast, 

apakah kamu merasa seleksi 

Timnas sudah adil bagi pemain 

lokal seperti kamu? 

Kadri 

(2020) 

Kompetisi 20. Menurut kamu, apakah 

kehadiran pemain naturalisasi 

mempersempit atau 

memotivasi persaingan pemain 

lokal? 

Kadri 

(2020) 

Kesempatan Bermain 21. Apakah posisi bermain tertentu 

menurut kamu lebih sering 

diisi pemain naturalisasi? 

Bagaimana pendapatmu soal 

itu? 

Yanti 

(2022) 

Perubahan Persepsi 22. Jika kamu membandingkan 

sebelum dan sesudah 

menonton podcast, apakah 

pandangan kamu tentang 

naturalisasi berubah? 

Yanti 

(2022) 

Harapan Masa Depan 23. Apakah podcast ini membuat 

kamu lebih optimis atau 

pesimis terhadap masa depan 

kamu di sepak bola nasional? 

DeVito 

(2015); 

Yanti 

(2022) 

Faktor Dominan 24. Dari semua pengalaman hidup 

dan latihan kamu, faktor apa 

yang paling memengaruhi 

pandangan kamu tentang 
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naturalisasi setelah menonton 

podcast? 

Yusuf 

(2021); 

Kadri 

(2020) 

Pengaruh Eksternal 

Utama 

25. Jika kamu tidak menonton 

podcast ini, menurut kamu apa 

faktor luar yang paling 

memengaruhi pandangan kamu 

tentang naturalisasi? 

 

 

Lampiran  2 Data Profil Informan 

1. SSB BUANA CITRA 

No Nama Informan Tahun Lahir 

1 Luis Farrel Habibi 2006 

2 Muhammad Faqiih Akbar 2006 

3 Jovan Andrian Stevano 2007 

4 Bilqi Hanashy Pongo 2008 

5 Hangga Ananta Pratama 2007 

6 Muhammad Haziq Fachriza 2010 

7 Andhika Fairuz Adinata 2010 

8 Syahrul Ramadhan Hasibuan 2010 

9 Said Haikal Arifin 2010 

10 Afandy 2010 

 

2. SSB Tunas Bhayangkara 

No Nama Informan Tahun Lahir 

1 Robbiyal Awalindo 2010 

2 Muhammad Freiza Asyhadi 2010 

3 Muhammad Rafi Azmi 2010 

4 Farel Febrian Pratama 2011 

5 Harfa Junhennrie 2010 
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6 Muhammad Alep Rahmat 2009 

7 Muhammad Chiko 2011 

8 Arshatya Fahrizul 2009 

9 Tegar Prega Putra 2009 

10 Matthew Meide Libels Nainggolan 2009 

 

Lampiran  3 Lampiran Dokumentasi Penelitian Di Lapangan 

  

Gamabr 1 Pengambilan data 

wawancara sesi 1 sekolah sepak 

bola buana citra karimun 

Gambar 2 Pengambilan data 

wawancara sesi 2 sekolah sepak 

bola buana citra karimun 
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Gambar 3 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Muhammad Haziq Facriza 

Gambar 4 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Afandy 

 

  

Gambar 5 Proses wawancara 

mendalam dengan informan Said 

Haikal Arifin 

Gamabar 6 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Andhika Fairuz Adinata 

 

  

Gambar 7 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Syahrul Ramadhan Hasibuan 

Gambar 8 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Muhammad Faqiih Akbar 
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Gambar 9 Proses wawancara 

mendalam dengan informan Luis 

Farrel Habibi 

Gambar 10 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Hangga Ananta Pratama 

 

  

Gambar 11 Proses wawancara 

mendalam dengan informan Bilqi 

Hanashy Pongo 

Gambar 12 Proses wawancara 

mendalam dengan informan Jovan 

Andrian Stevano 
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Gambar 13 Penulis Menuju ke 

Tanjung Batu menggunakan 

Speedboad 

Gambar 14 Pengambilan data 

wawancara sesi 1 dan 2 sekolah 

sepak bola tunas bhayangkara 

 

  

Gambar 15 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Muhammad Chiko 

Gamabar 16 Proses wawancara 

mendalam dengan informan  

Arshatya Fahrizul 
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Gambar 17 Proses wawancara 

mendalam dengan informan Harfa 

Junhennrie 

Gambar 18 Proses wawancara 

mendalam dengan informan Farel 

Febrian Pratama 

 

 

  

Gambar 19 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Muhammad Rafi Azmi 

Gambar 20 Proses wawancara 

mendalam dengan informan 

Robbiyal Awalindo 
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Gambar 21 Proses wawancara 

mendalam, Via Google Meet 

dengan informan, Matthew Meide 

Libels Nainggolan dan Tegar 

Prega Putra 

Gambar 22 Proses wawancara 

mendalam, Via Google Meet 

dengan informan, Muhammad 

Alep Rahmat dan Muhammad 

Freiza Asyhadi 

 

 

 

 


